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ABSTRAK 
 
Nama : Nur Alim Massora 
Nim     : 20300112048 
Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam 
Judul Skripsi  : Pengaruh Kesisiplinan Guru Terhadap Motivasi Belajar 
Peserta Didik di MTs Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillanan 
Kab. Tana Toraja, 
 
Skripsi ini membahas tentang pengaruh kedisiplinan guru terhadap 
motivasi belajar peserta didik di MTs Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillanan Kab. 
Tana Toraja. Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana 
kedisiplinan guru di MTs Kaduaja, Kec. Gandangbatu Sillanan, Kab. Tana Toraja, 
(2) Bagaiamana motivasi belajar peserta didik di MTs Kaduaja Kec. Gandangbatu 
Sillanan, Kab. Tana Toraja, (3) Adakah pengaruh kedisiplinan guru terhadap 
motivasi belajar peserta didik di MTs Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillanan Kab. 
Tana Toraja. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui kedisiplinan guru 
di MTs. Kaduaja Kec.Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja, (2) Untuk 
mengetahui motivasi belajar peserta didik di MTs. Kaduaja Kec. Gandangbatu 
Sillanan Kab. Tana Toraja dan (3) Untuk mengetahui adanya pengaruh 
kedisiplinan guru terhadap motivasi belajar peserta didik di MTs. Kaduaja Kec. 
Gandangbatu Sillanan  Kab. Tana Toraja. 
Jenis penelitian ini adalah  ex post facto dengan pendekatan kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu kelas VII, VIII dan IX di MTs Kaduaja Kec. 
Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja. Sampel pada penelitian ini dengan 
mengambil 35% dari jumlah populasi dengan teknik Proportionate Stratified 
Random Sampling. Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
kuesioner (angket). Teknik pengolahan data dengan menggunakan teknik analisa 
statistik deskriptif dan teknik analisis statistik inferensial.  
Hasil penelitian menunjukkan variabel pertama tentang kedisiplinan guru 
di MTs. Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja dapat diketahui 
bahwa meannya (rata-rata) adalah 58,06. Hal ini menunjukkan kategori sedang 
Sedangkan variabel kedua tentang motivasi belajar peserta didik di MTs. Kaduaja 
Kec. Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja juga diketahui meannya (rata-rata) 
51,46. Hal ini menunjukkan kategori sedang. Kemudian terdapat pengaruh antara 
kedisiplinan guru terhadap motivasi belajar peserta didik di MTs. Kaduaja Kec. 
Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja, hal ini terbukti dari thitung   >  ttabel
Kemudian implikasi dari penelitian ini adalah (1) bagi lingkungan sekolah 
khususnya bagi guru untuk selalu memperhatikan kedisiplinan, baik disiplin 
waktu maupun disiplin kerja, (2) bagi lingkungan keluarga khususnya orang tua 
untuk selalu mengontrol perilaku dan kebiasaan anaknya dalam pergaulan sehari-
hari dan selalu menanamkan budaya disiplin dalam setiap kegiatan dan (3) bagi 
peserta didik agar membiasakan budaya disiplin dalam segala hal, baik di 
lingkungan  sekolah maupun di lingkungan keluarga dan masyarakat. 
 (6,740 
> 1,998).  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan usaha yang tepat dan akurat untuk meningkatkan 
kualitas nilai kemanusiaan seseorang. Pendidikan mempunyai peranan yang 
sangat penting guna meningkatkan cipta, rasa dan karsa manusia serta membentuk 
kepribadian yang mantap dan mandiri untuk mempersiapkan sumber daya 
manusia yang mumpuni. 
Menurut Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.1
 Tujuan pendidikan dapat tercapai sesuai dengan yang diamanatkan 
Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan Nasional bahwa Tujuan pendidikan nasional adalah untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang  Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
 
2
                                                          
1Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 4 
2Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012),  h. 307 
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Untuk mencapai tujuan pendidikan harus berkembang sesuai dengan 
fungsinya. Dalam sistem sekolah sekarang ini, masalah pengetahuan, kecakapan 
dan keterampilan tenaga pengajar perlu mendapat perhatian yang serius. 
Bagaimanapun baiknya kurikulum, administrasi dan fasilitas perlengkapan, kalau 
tidak diimbangi dengan kualitas para guru tidak akan membawa hasil yang 
diharapkan. Oleh karena itu, peningkatan mutu tenaga pengajar untuk membina 
tenaga guru yang profesional adalah unsur yang sangat penting bagi pembaharuan 
dunia pendidikan. 
Faktor yang sangat penting bagi peserta didik dalam kegiatan pendidikan 
apabila seorang guru hadir dalam kelas dan aktif berkesinambungan memberikan 
didikan dan bimbingannya pada siswa, karena keberadaannya merupakan salah 
satu kunci keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Hal tersebut belum cukup 
tanpa diimbangi dengan peran aktif guru dan disiplin yang tinggi. Bila disiplin 
telah sepenuhnya dimiliki oleh guru dalam proses pembelajaran akan tercermin 
pada perasaan guru terhadap pekerjaannya, yang sering diwujudkan dalam sikap 
positif terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi ataupun ditugaskan 
kepadanya di lingkungan kerjanya, yang tercermin dalam bentuk: bekerja dengan 
maksimal, disiplin, dan bertanggung jawab. Hal ini digambarkan oleh Allah SWT 
dalam QS. Al- Ashr/103; 1-3: 
                                      
            
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Terjemahnya: 
“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian, kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan saling menasehati kejalan 
kebenaran dan tetap berada dalam kesabaran”.3
Kondisi inilah yang sangat diinginkan oleh setiap sekolah, karena 
keberhasilan suatu sekolah dalam menjalankan aktivitas kegiatannya sangat  
tergantung dari disiplin para guru yang ada dalam sekolah tersebut dan akan 
mengakibatkan para peserta didik dapat mengambil contoh dari disiplin yang 
dilakukan oleh guru sehingga prestasi belajar peserta didik akan semakin 
meningkat pula. Sesuai dengan pendapat Tulus Tu’u yang menyatakan disiplin 
yang diterapkan dengan baik di sekolah akan memberi andil bagi pertumbuhan 
dan perkembangan prestasi peserta didik, penerapan disiplin sekolah akan 
mendorong, memotivasi, dan memaksa para peserta didik bersaing meraih 
prestasi.
 
 
Ayat di atas menjelaskan bagaimana kerugian manusia melalui waktu 
yang tidak mampu dimanfaaatkan dengan baik untuk sesuatu yang bernilai ibadah. 
Begitu juga halnya seorang guru sebagai pendidik dan pengajar hendaknya 
memiliki perilaku disiplin, baik disiplin waktu mengajar maupun disiplin 
melakukan pekerjaan yang lain. Mengajar memerlukan aktifitas yang teratur dari 
seorang guru. 
4
                                                          
3Departemen  Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung, CV. 
Penerbit Diponegoro) h. 601. 
4Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: PT. Gramedia 
Widiasarana Indonesia, 2004), h. 15.  
 Kebiasaan seseorang taat dan disiplin dalam melakukan sesuatu akan 
mendekatkan pada jenjang kesuksesan. Tidak heran jika Allah SWT 
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memerintahkan kaum beriman untuk membiasakan disiplin. Perintah itu antara 
lain tertuang dalam QS Al-Jum’ah/ 62: 9-10 : 
                                    
                                   
                     
Terjemahnya : 
“Wahai orang-orang yang beriman, apabila telah diseru untuk melaksanakan shalat pada 
hari jum’at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual 
beli.Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu menegetahui. Apabila shalat telah 
dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu dimuka bumi dan carilah karunia Allah dan 
ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung”.P4F5 
Menurut ayat di atas, keberuntungan akan diraih dengan disiplin 
memenuhi panggilan ibadah ketika datang waktunya dan kembali bekerja setelah 
menunaikan ibadah. Meskipun demikian, bukan berarti kita harus larut untuk terus 
beribadah. Disiplin yang dilakukan secara seimbang antara urusan ibadah dan 
kerja, itulah yang akan mengantarkan kita kepada kesuksesan. Salah satunya 
adalah disiplin yang harus dilakukan guru dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar. Bila ditelusuri secara mendalam, proses belajar mengajar merupakan 
inti dari aktifitas pendidikan yang didalamnya terjadi interaksi antara berbagai 
komponen pengajaran yang dikelompokkan dalam tiga kategori, yaitu guru, isi 
dan materi pelajaran dan peserta didik. Interaksi antara ketiga komponen tersebut 
melibatkan sarana dan prasarana seperti metode, media dan penataan lingkungan 
yang memungkinkan tercapainya tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. P5F6 P 
                                                          
5Departemen  Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV. 
Penerbit Diponegoro), h. 554 
6Balnadi Sutadipura, Aneka Problema Keguruan (Bandung: PT. Angkasa Bandung), 
h.85 
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Kegiatan-kegiatan itu merupakan tugas dan kewajiban guru untuk menata, 
menyusun dan mengorganisasikan. Faktor yang banyak mendukung keberhasilan 
peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan adalah guru. Oleh karena itu, 
guru dituntut untuk agar dapat memberikan bimbingan dan dorongan sebaik 
mungkin terhadap peserta didiknya, baik di sekolah maupun dirumahnya yakni 
agar peserta didik dapat memperoleh prestasi yang baik dalam belajar. 
Dalam masyarakat guru dipandang sebagai orang yang harus digugu dan 
ditiru (dituruti dan dicontoh) perilakunya. Pengaruh seorang guru terhadap peseta 
didiknya sangat besar. Diantaranya pengaruh imitasi, sugesti, identifikasi dan 
simpati memegang peranan penting dalam interaksi sosial. Segala sikap dan 
tindakan guru akan ditiru dan diteladani oleh peserta didiknya, yang mana hal itu 
juga akan berpengaruh dalam motivasi belajar mereka. Sebab peserta didik tidak 
hanya mendengar apa yang dikatakan guru melainkan juga akan memperhatikan 
juga apa yang diperbuat oleh guru.  
Ungkapan ini mengandung pengertian bahwa para peserta didik 
cenderung meniru sikap-sikap gurunya, merefleksikan perasaannya, menyerap 
keyakinannya, dan meniru tingkah lakunya disamping mengutip pernyataannya. 
Pengalaman menunjukkan bahwa masalah-masalah seperti disiplin, motivasi, 
prestasi dan hasrat belajar yang terus menerus itu diantaranya bersumber dari 
kepribadian seorang guru. 
Dalam kehidupan sehari-hari banyak dijumpai disatu pihak orang dengan 
antusias dan ketekunan dalam melaksanakan berbagai kegiatan belajar, sedangkan 
dipihak lain ada yang tidak bergairah dan bermalas-malasan. Kenyataan tersebut 
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disebabkan oleh perbedaan dorongan atau motivasi dalam diri mereka. Belajar 
dari motivasi selalu mendapat perhatian yang khusus bagi mereka yang belajar 
dan mengajar. Hal ini tidak lain karena dalam situasi sekolah, setiap peserta didik 
memiliki sejumlah motif  atau dorongan yang mungkin berhubungan dengan 
kebutuhan biologis dan psikologis. Selain itu juga dari kedisiplinan seorang guru 
dalam mengajar yang semuanya akan mendorong dirinya berbuat untuk mencapai 
tujuan tertentu.  
 Imam Bawani dalam bukunya Segi-segi Pendidikan Islam menyatakan 
bahwa motivasi seseorang untuk melakukan sesuatu dalam batas  tertentu, bisa 
dibentuk atau dipengaruhi oleh pihak lain diluar dirinya, baik pengaruh yang baik 
atau yang jelek.7
Suatu hal yang sangat dikhawatirkan bagi guru yang tidak disiplin pada 
waktu mengajar adalah guru tersebut tidak dihormati oleh peserta didiknya, 
kemudian mereka akan menjadi malas dan enggan dengan guru yang 
bersangkutan. Hal ini sering terjadi ketika guru tidak tepat waktu, peserta didik di 
  
Dengan adanya disiplin mengajar guru, akan meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik di Sekolah, karena salah satu faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar peserta didik adalah lingkungan sosial yang tertib, diantaranya 
sikap guru seperti ketepatan waktu dalam mengajar, baik yang berkaitan dengan 
waktu memulai pelajaran maupun mengakhiri pelajaran. Di samping itu guru yang 
disiplin mempunyai tanggung jawab yang penuh dan semangat kerja yang tinggi. 
Dalam hal ini seorang guru jadi teladan dan panutan bagi peserta didiknya. 
                                                          
7Imam Bawani, Segi-segi Pendidikan Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1987), h. 122. 
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kelas menjadi tidak teratur. Di samping itu, waktu untuk belajar pun menjadi 
sedikit dan sempit, sehingga peserta didik merasa tidak puas dengan hasil belajar 
mereka. Hal ini membawa pengaruh buruk terhadap motivasi belajar peserta 
didik.  
Untuk itulah kedisiplinan sangat diperlukan dalam usaha meningkatkan 
suatu kehidupan yang teratur dan meningkatkan motivasi dalam belajar karena 
sifatnya yang mengatur dan mendidik. Dari kebanyakan orang-orang sukses 
rasanya tidak ada diantara mereka yang tidak disiplin, kedisiplinan tertanam 
dalam setiap kegiatan membawa kesuksesan. 
Sebagaimana uraian di atas, peneliti mengamati bahwa apabila tata tertib 
atau aturan dijalankan dengan baik oleh semua unsur (guru, peserta didik, kepala 
sekolah, pegawai dan lain-lain) maka dapat memberikan pengaruh positif terhadap 
motivasi belajar speserta didik. 
Hasil observasi awal pada tanggal 3 Oktober 2016 di MTs Kaduaja Kec. 
Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja, melalui pengamatan langsung 
menunjukkan bahwa kedisiplinan guru masih kurang begitu pun dengan motivasi 
belajar peserta didik. Hal ini mungkin disebabkan karena pada saat proses belajar 
mengajar cara penyampaian materi oleh guru kurang cocok, guru terkadang tidak 
tepat waktu, kurangnya semangat untuk belajar, sehingga membuat minat belajar 
pesereta didik untuk belajar menjadi menurun sehingga mempengaruhi motivasi 
belajar mereka. 
Berangkat dari gambaran di atas, bahwa kedisiplinan itu sangat penting 
yang nantinya akan mempengaruhi motivasi belajar peserta didik. Untuk itulah 
8 
 
 
 
penulis terodorong mengangkat permasalahn ini dengan judul “Pengaruh 
Kedisiplinan Guru Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik di MTs Kaduaja Kec. 
Gandnagbatu Sillanan Kab. Tana Toraja”. 
B. Rumusan Masalah 
Pokok permasalahan di atas dapat dijabarkan ke dalam masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana kedisiplinan guru di MTs Kaduaja, Kec. Gandangbatu Sillanan, 
Kab. Tana Toraja? 
2. Bagaimana motivasi belajar peserta didik di MTs Kaduaja, Kec. Gandangbatu 
Sillanan, Kab. Tana Toraja? 
3. Seberapa besar pengaruh kedisiplinan guru terhadap motivasi belajar perserta 
didik di MTs Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja? 
C. Definisi Operasional Variabel  
Batasan operasional dari variabel penelitian perlu dijelaskan terlebih 
dahulu, hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan pengertian mengenai data 
yang akan diteliti. Adapun batasan operasional yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Kedisiplinan Guru 
Konsep disiplin berkaitan dengan tata tertib, aturan atau norma dalam 
kehidupan bersama yang melibatkan orang banyak. Menurut Moeliono disiplin 
adalah ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan, tata tertib, aturan atau norma dan 
lain sebagainya. Sedangkan pengertian guru adalah suatu komponen manusia 
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dalam proses belajar mengajar yang ikut berperan aktif dalam usaha pembentukan 
sumber daya manusia.8
2. Motivasi Belajar 
  
Dalam uraian di atas jelaslah bahwa kedisiplinan guru merupakan suatu 
ketaatan (kepatuhan) guru terhadap tata tertib (aturan) yang berkaitan dengan 
pelaksanaan tugasnya sebagai tenaga pendidik dalam proses belajar mengajar di 
sekolah.  
Berkenaan dengan hal ini indikator kedisiplinan guru yaitu: 
melaksanakan tata tertib dengan baik, guru memiliki sikap yang tegas, disiplin 
waktu, disiplin dalam berpakaian dan disiplin dalam mengajar. 
Motivasi belajar adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi 
seseorang ditandai dengan timbulnya efektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai 
tujuan. Perubahan energi di dalam diri seseorang itu berbentuk aktivitas nyata 
berbentuk kegiatan fisik seseorang mempunyai tujuan tertentu dari aktivitasnya 
maka seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan 
segala upaya yang dapat dia lakukan untuk mencapainya.9 
Indikator dari motivasi belajar yaitu: siswa mengalami perubahan 
perilaku yang lebih baik, memiliki keterampilan, aktif mengikuti kegiatan belajar 
mengajar, aktif mencatat dan bertanya pada hal yang penting, selalu 
memperhatikan dalam proses pembelajaran dan siswa aktif
                                                          
8Sardiman AM., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2001). 
9Haryu Islamuddin, Psikologi Pendidikan (Yogyakartaa: Pustaka Pelajar, 2012),           
h. 259. 
 mengerjakan 
pekerjaan rumah. 
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D. Kajian Pustaka 
Terdapat beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan variabel-
variabel yang akan diteliti dan merupakan kutipan langsung dari skripsi peneliti 
sebelumnya , diantaranya: 
1. Penelitian Sitti Aryanti Ali (2016), Pengaruh Kemandirian Siswa 
Terhadap Motivasi Belajar Biologi MTsN Rantepao Kota Makale, 
Kab. Tana Toraja, berupa skripsi menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh tingkat kemandirian siswa terhadap motivasi belajar MTsN 
Rantepao di kota Makale Kab. Tana Toraja. Tingkat kemandirian 
siswa berkolerasi positif dan signifikan dengan motivasi belajar. 
Variable tingkat kemandirian siswa memberi kontribusi sebesar 45% 
terhadap motivasi belajar siswa MTsN Rantepao kota Makale Kab. 
Tana Toraja. Tingkat kemandirian siswa berada dalam kategori sedang 
(69,23%) dan tingkat motivasi belajar berada juga dalam kategori 
sedang (67,7%).10
2. Penelitian Muh. Jufrianto M. (2014), Pengarub Kedisiplinan Guru 
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IX di MTs Kaduaja Kec. 
Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja, berupa skripsi yang 
menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan variabel  
kedisiplinan guru kelas IX di MTs Kaduaja Kec. Gandangbatu 
Silllanan Kab. Tana Toraja dapat diketahui bahwa meannya (rata-rata) 
adalah 53,9%. Hal ini menunjukan kategori cukup baik. Sedangkan 
 
                                                          
10Sitti Aryanti Ali, “Pengaruh Tingkat Kemandirian Siswa Terhadap Motivasi Belajar 
Biologi MTsN Rantepao di Kota Makale Kab. Tana Toraja”, Skripsi( Makassar: 2016), h. 81. 
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variabel hasil belajar peserta didik kela IX di MTs Kaduaja Kec. 
Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja juga diketahui meannya (rata-
rata) 81,07%. Hal ini menunjukkan kategori cukup baik. Kemudian 
terdapat pengaruh kedisiplinan guru terhadap hasil belajar peserta 
didik kelas IX di MTs Kadua Kec. Gandangbatu Sillanan Kab. Tana 
Toraja, hal ini terbukti dari 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 > 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖   (6,05%>2,03%).11
3. Penelitian Hasriyanti (2013), Pengaruh Kedisiplinan Guru Terhadap 
Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas X SMAN 1 Mattirosompe 
Kab. Pinrang, berupa skripsi menyatakan bahwa adanya pengaruh 
kedisiplinan guru terhadap prestasi siswa kelas X SMAN 1 
Mattirosompe Kab. Pinrang. Berdasarkan hasil analisis data statistic 
deskriptif untuk tingkat kedisiplinan guru diperoleh nilai rata-rata 
67,7% berada pada kategori tinggi dari nilai 80 diperoleh nilai rendah 
57, nilai tertinggi 77. Dan untuk prestasi belajar diperoleh nilai rata-
rata 80,94 berada pada kategori tinggi dari nilai ideal 100 diperoleh 
niklai terendah 74, nilai tertinggi 90. Adapun hasil analisis regresi 
statistic inferensial (regresi linear sederhana diperoleh 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 = 3,363, 
dan 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 = 1,998. Dalam hal ini 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 >  𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 = jadi Ha diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa makin tinggi kedisiplinan 
guru makin tinggi pula prestasi belajar.
  
 12
                                                          
11Muh. Jufrianto M, “Pengaruh Kedisiplinan Guru Terhadap Hasil Belajar Peserta 
Didik Kelas IX di MTs Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja”, Skripsi 
(Makassar: 2014 1987), h. 70. 
12Hasriyanti, “Pengaruh Kedisiplinan Guru Terhadap Prestasi Belajar Matematika 
Kelas X SMAN 1 Mattirosompe Kab. Pinrang”, Skripsi ( Makassar: 2013), h. 68. 
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4. Penelitian Muhammad Aswar Ahmad (2015), Hubungan kompetensi 
Sosial Guru Pendidikan Agama Islam Dengan Motivasi Belajar 
Peserta Didik di MTs Madani Alauddin Paopao Sungguminasa Kab. 
Gowa, berupa skripsi menyatakan bahwa pengujian statistik 
inferensial yaitu uji t diperoleh hasil uji hipotesis bahwa 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 = 0, 5877 dan 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 = 1,697. 𝑡𝑡𝑜𝑜< 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  (0,5877< 1,697) maka 𝐻𝐻𝑂𝑂 
diterima 𝐻𝐻𝑖𝑖 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang tidak signifikan antara kompetensi sosial guru 
Pendidikan Agama Islam terhadap motivasi belajar peserta didik di 
MTs Pesantren Alauddin Madani Paopao Sungguminasa Kab. 
Gowa.13
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
  
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Untuk mengetahui kedisiplinan guru di MTs. Kaduaja Kec. 
Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja. 
b. Untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik di MTs. Kaduaja Kec. 
Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja 
                                                          
13Muh. Aswar Ahmad, “Hubungan Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam 
Dengan Motivasi Belajar Peserta Didik di MTs Madani Alauddin Paopao Sungguminasa Kab. 
Gowa”, Skripsi( Makassar: 2015), h. 75. 
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c. Untuk mengetahui adanya pengaruh kedisiplinan guru terhadap motivasi 
belajar peserta didik di MTs. Kaduaj Kec. Gandangbatu Sillanan Kab. 
Tana Toraja. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan ilmiah dan praktis yang ingin dicapai dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan Ilmiah 
1. Hasil penelitian dapat dijadikan pengembangan ilmu pendidikan dalam hal 
ini pengembangan kedisiplinan guru. 
2. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk 
pengembangan kedisiplinan guru agar peserta didik bisa lebih termotivasi 
dalam belajarnya. 
b. Kegunaan Praktis 
1. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi 
sekolah dengan adanya informasi yang diperoleh sehingga dapat dijadikan 
sebagai bahan kajian bersama agar dapat meningkatkan prestasi sekolah. 
2. Memberikan nilai lebih bagi sekolah dimata masyarakat berkat adanya 
peningkatan kinerja (ketermapilan) guru sehingga menambah kepercayaan 
dan dukungan masyarakat terhadap sekolah. 
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BAB II 
  TINJAUAN TEORETIS 
A. Kedisiplinan Guru 
1. Pengertian Kedisiplinan Guru 
Disiplin berasal dari bahasa latin Discere yang berarti belajar. Dari kata 
ini timbul kata Disciplina yang berarti pengajaran atau pelatihan. Dan sekarang 
kata disiplin mengalami perkembangan makna dalam beberapa pengertian. 
Pertama, disiplin diartikan sebagai kepatuhan terhadap peraturan atau tunduk pada 
pengawasan, dan pengendalian. Kedua disiplin sebagai latihan yang bertujuan 
mengembangkan diri agar dapat berperilaku tertib.14
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, istilah disiplin mengandung 
beberapa arti yaitu: tata tertib, ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan tata tertib di 
bidang studi yang memiliki obyek, sistem dan metode tertentu.
 
15
Pengertian disiplin yang disusun oleh Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan yaitu “Disiplin adalah sikap mental  yang mengandung kerelaan 
mematuhi semua ketentuan dan norma yang berlaku dalam menunaikan tugas dan 
tanggung jawab”.
 
16
                                                          
14Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor  yang Mempengaruhinya ( Jakarta: Rineka Cipta, 
2003 ), h. 24. 
15Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta; Balai 
Pustaka, 1970), h. 208. 
16Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
SMU kelas 2 (Cet. I; Jakarta: Balai Pustaka, 1995), h. 58. 
 Disiplin berarti ketaatan atau kepatuhan terhadap peraturan, 
tata tertib, hukum dan sebagainya. Sikap disiplin harus tercermin dan terwujud 
dalam sikap dan perbuatan sehari-hari, baik dalam lingkungan keluarga, 
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lingkungan organisasi, lingkungan masyarakat maupun dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara.17 Selain itu, kedisiplinan adalah kepatuhan menaati 
peraturan dan tata tertib serta tanggung jawab atas apa yang diberikan kepadanya 
baik secara langsung maupun secara tidak langsung dengan penuh kesadaran.18
Disiplin juga diartikan sebagai suatu proses yang dapat menumbuhkan 
perasaan seseorang untuk mempertahankan dan meningkatkan tujuan organisasi 
secara obyektif, melalui kepatuhannya menjalankan peraturan organisasi.
 
19
Pematuhan secara sadar mengandung pengertian menjunjung tinggi 
segala aturan yang berlaku baik di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah 
maupun di lingkungan masyarakat. Hal ini disebabkan antara lain dikatakan oleh 
Agus Swasto bahwa tiap keluarga kecil ataupun keluarga besar, misalnya 
kelompok bermain selalu mempunyai peraturan-peraturan tertentu yang sedikit 
banyak berada antara satu dengan yang lainnya. Adanya peraturan-peraturan itu 
tiada lain adalah untuk menjamin kehidupan yang tertib hingga kelangsungan 
hidup sosial itu dapat dicapai.
 
20
Sekolah sebagai sebuah lembaga pendidikan formal merupakan wadah 
yang berpotensi untuk mengembangkan sikap disiplin. Disiplin di Sekolah dapat 
 Untuk menjaga dan memelihara peraturan-
peraturan tersebut, maka diperlukan sikap disiplin dalam lingkungan sendiri  
maupun dalam lingkungan masyarakat luas. 
                                                          
17Achmad Yunan S., Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (Bandung: Angkasa, 
1995), h. 103. 
18Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran  (Ujung Pandang; Bintang Selatan, 1993),  
h. 85. 
19http//www.google.com, Pengertian Disiplin; Pelatihan Keterampilan Manajerial 
SPMK  (Jakarta, 2010), h. 1. 
20Agus Swasto, Psikologi Perkembangan  (Bandung: Aksara Baru, ed. III), h. 118. 
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diartikan sebagai pengawasan langsung terhadap tingkah laku bawahan (pelajar) 
dengan menggunakan sistem hukuman atau hadiah.21
Kata guru dalam bahasa Arab mempunyai banyak istilah, diantaranya 
guru disebut dengan murabbi (pemelihara), mu’allim (pemindahan ilmu 
pengetahuan), mu’addib (pendidik). Dari ketiga istilah itu mempunyai makna 
yang berbeda tetapi arti yang sama, yaitu orang yang memberikan ilmu 
pengetahuan. Adapun guru dalam kamus saku Bahasa Indonesia mempunyai 
makna “Orang yang kerjanya mengajar”.
 Guru turut serta dalam 
melaksanakan program dan kegiatan sekolah. Dengan demikian,  guru harus 
menunjukkan hasil kerjanya dengan baik, sehingga dapat membantu 
meningkatkan mutu pendidikan. Dalam hal ini disiplin kerja yang dilaksanakan 
oleh seorang guru akan mempunyai prestasi pembelajaran dan prestasi peserta 
didik yang diajarkan. 
22
Guru adalah tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar, dalam arti 
mengembangkan ranah cipta, rasa dan karsa peserta didik sebagai implementasi 
konsep ideal mendidik.
 
Secara terminologis, kata guru mempunyai banyak arti. Para pakar 
pendidikan mengemukakan  beberapa definisi guru sebagai berikut: 
23
                                                          
21Soergada Porba Kawatja dan H. A. Harahap, Ensiklopedi Pendidikan (Cet. Ke-II; 
Jakarta: Gunung Agung, 1981), h. 81. 
22Pius Abdillah dan Anwar Syarifuddin, Kamus Saku Bahasa Indonesia (Surabaya: 
Arkopala Offset, t.th.), h. 121. 
23Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Cet. Ke-XIV; 
Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2007), h. 256.  
 Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, 
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pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.24 Guru adalah pendidik profesional, 
karena secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian 
tanggung jawab yang terpikul dipundak para orang tua.25 Guru merupakan profesi 
atau jabatan atau pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru.26
Menurut Hamzah B. Uno, “Guru adalah orang yang memiliki 
kemampuan merancang program pembelajaran serta mampu menata dan 
mengelolah kelas agar peserta didik dapat belajar dan pada akhirnya dapat 
mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan”.
 
27 
Sedangkan menurut Dimyati dalam bukunya mengatakan bahwa guru adalah 
semua orang yang berwenang dan betanggung jawab terhadap pendidikan peserta 
didik baik secara individual maupun klasikal baik di Sekolah maupun di luar 
Sekolah. Ini berarti bahwa seorang guru minimal harus memiliki dasar-dasar 
kompetensi sehingga memiliki wewenang dan kemampuan dalam menjalankan 
tugasnya terutama agar dapat meningkatkan suasana belajar mengajar yang 
kondusif.28
Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi 
para peserta didik dan lingkungannya. Dengan demikian, guru harus memiliki 
standar kualitas pribadi tertentu yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri 
  
                                                          
24Presiden Republik Indonesia, UU Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 Tentang 
Guru dan Dosen, t.d, t.t, h. 2. 
25Zakiah Drajat dkk,Ilmu Pendidikan Islam (Cet. Ke-V; Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2004), h. 39. 
26Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. Ke-XVII; Bandung: PT Remaja 
Rosda Karya, 2005), h. 6. 
27Hamzah  B. Uno, Profesi Kependidikan (Cet. Ke-IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2009),  
h. 15. 
28Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran  (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999),  
h. 15. 
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dan disiplin.29 Guru harus mematuhi berbagai peraturan dan tata tertib secara 
konsisten atas kesadaran profesional, karena mereka bertugas untuk 
mendisiplinkan para peserta didik di Sekolah, terutama dalam pembelajaran. 
Dengan demikian, dalam menanamkan disiplin guru harus memulai dari dirinya 
sendiri dalam berbagai perilaku dan tindakannya.30
UU RI Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyebut kata guru dengan sebutan pendidik, yaitu anggota masyarakat yang 
mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan.
 
31
2. Bentuk dan Macam-Macam Disiplin 
 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian kedisiplinan 
guru adalah sikap penuh kerelaan dalam mematuhi semua aturan dan norma yang 
ada dalam menjalankan tugasnya sebagai bentuk tanggung jawabnya terhadap 
pendidikan peserta didiknya. Karena bagaimana pun seorang guru atau tenaga 
kependidikan (pegawai), merupakan cermin bagi peserta didiknya dalam sikap 
atau teladan. Sikap disiplin guru dan tenaga kependidikan (pegawai) akan 
memberikan warna terhadap hasil pendidikan yang jauh lebih baik. 
Keberadaan tata tertib dan sanksi di Sekolah memaksa dan merangsang 
terbentunya kedisiplinan pada peserta didik dan guru, baik dirumah maupun di 
Sekolah. Ada beberpa bentuk  dan macam disiplin , yaitu: 
                                                          
29E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional; Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan  (Cet. Ke-VII; Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2008), h. 37. 
30E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, h. 37-38. 
31UU RI Nomor 20  tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 5. 
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1. Disiplin diri pribadi artinya kepatuhan dan ketaatan terhadap apa yang 
telah ditentukan dan disepakati oleh dirinya sendiri.32
2. Disiplin Sosial adalah kepatuhan dan ketaatan seseorang terhadap 
peraturan-peraturan, norma-norma, kaidah-kaidah atau adat istiadat dan 
kesepakatan yang berlaku di dalam masyarakat dimana dia berada.  
 Misalnya disiplin 
menggunakan waktu, disiplin melaksanakan ibadah dan disiplin kerja. 
3. Disiplin nasional diartikan sebagai status mental bangsa yang tercermin 
dalam perbuatan berupa keputusan dan ketaatan, baik secara sadar maupun  
melalui pembinaan terhadap norma-norma kehidupan yang berlaku.33
Selain bentuk disiplin di atas, juga terdapat macam-macam disiplin, yaitu: 
 
1. Disiplin dalam beribadah adalah senantiasa melaksanakan ibadah sesuai 
dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan di dalamnya. Kedisiplinan 
dalam beribadah sangat diperlukan.  
Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS al-Nisa’/4: 103 
                     
         Terjemahnya: 
“Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-
orang yang beriman.” P33F34 
 
2. Disiplin dalam menggunakan waktu yaitu bisa menggunakan dan 
membagi waktu sebaik mungkin. Karena waktu sangat berharga dan salah 
                                                          
32Ngadimin Winata, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (Bandung: PT Bumi  
Aksara, 2002), h. 58. 
33Ngadimin Winata, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Kewarganegaraan 
(Bandung: PT Bumi Aksara, 2002) h. 59. 
34Departemen  Agama RI, Mal-Hikmah Al-Qur’an danTerjemahnya (Bandung: CV. 
Penerbit Diponegoro), h. 95. 
20 
 
 
 
satu kunci menuju kesuksesan adalah dengan memanfaatkan waktu dengan 
baik. 
3. Disiplin dalam sikap  yaitu disiplin mengontrol diri sendiri menjadi hal 
pertama dalam menata perilaku seseorang. Misalnya disiplin untuk 
menahan amarah tidak tergesa-gesa dalam bertindak (berbuat) serta hati-
hati dalam berbicara.35
Dari beberapa bentuk dan macam disiplin di atas pada dasarnya disiplin 
muncul dari kebiasaan hidup dan kehidupan belajar dan mengajar yang teratur 
serta mencintai dan menghargai pekerjaannya. Disiplin merupakan proses 
pendidikan dan pelatihan yang memadai, untuk itu guru memerlukan pemahaman 
tentang landasan ilmu kependidikan akan keguruan sebab saat ini banyak terjadi 
erosi sopan santun dan erosi disiplin. 
 
3. Tugas dan Fungsi Guru 
Keutamaan seorang guru disebabkan karena adanya tugas mulia yang 
diembannya dan tugas ini hampir sama kedudukannnya dengan tugas Rasulullah 
SAW yang mengemban misi rahmatan lil ‘alamin dan guru hendaknya bertolak 
dari amar ma’ruf nahi mungkar. 
Tugas guru sebagai suatu profesi, yaitu menuntut kepada guru untuk 
mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Mendidik, mengajar dan melatih peserta didik adalah tugas guru 
sebagai suatu profesi. Tugas guru sebagai pendidik berarti meneruskan dan 
mengembangkan nilai-nilai hidup kepada peserta didik. Tugas guru sebagai 
                                                          
35Wawasanpendidikan.com, Bentuk, Macam-Macam dan Manfaat Disiplin. Jakarta 
2010 
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pengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi kepada peserta didik. Tugas guru sebagai pelatih berarti 
mengembangkan keterampilan  dan menerapkan dalam kehidupan demi masa 
depan peserta didik.36
Beberapa peneliti seperti Pullis dan Young, Manan serta Yelon dan 
Weinsten, mengidentifikasi peran guru ke dalam 19 peran, yaitu guru sebagai 
pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penasehat, pembaharu, model dan 
teladan, pribadi, peneliti, pendorong kreatifitas, pembangkit pandangan, pekerja 
rutin, pemindah kemah, pembawa cerita, aktor, emansipator, evaluator, pengawet 
dan sebagai kulminator.
 
Guru harus menanamkan nilai-nilai kemanusiaan kepada peserta didik 
dengan begitu peserta didik mempunyai sifat kesetiakawanan sosial. Guru turut 
berperan dalam melaksanakan program dan kegiatan sekolah. Oleh sebab itu, guru 
harus menunjukkan hasil kerjanya dengan baik sehingga dapat membantu 
meningkatkan mutu pendidikan. Dalam hal ini, disiplin kerja yang dilaksanakan 
oleh seorang guru akan mempunyai prestasi pembelajaran dan prestasi peserta 
didik yang diajarkan. 
37
                                                          
36Syafiul Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Cet. Ke-1; 
Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 42. 
37E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, h. 37. 
 
1.   Guru sebagai pendidik yaitu menjadi tokoh panutan dan identifikasi bagi 
para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu guru harus 
memiliki standar kualitas tertentu yang mencakup tanggung jawab, 
wibawa, mandiri, dan disiplin. 
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2.  Guru sebagai pengajar yaitu kegiatan belajar peserta didik dipengaruhi 
oleh berbagai faktor seperti motivasi, kematangan, hubungan peserta 
didik dengan guru, kemampuan verbal, tingkat kebebasan, rasa aman dan 
keterampilan guru dalam berkomunikasi. Jika faktor-faktor diatas 
dipenuhi, maka melalui pembelajaran peserta didik dapat belajar dengan 
baik. 
3. Guru sebagai pembimbing yaitu guru dapat diibaratkan sebagai 
pembimbing perjalanan, yang berdasarkan pengetahuan dan 
pengalamannya bertanggung jawab atas kelancaran pelajaran itu. Dalam 
hal ini, istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga 
mental, emosional, kreatifitas, moral dan spiritual yang lebih dalam dan 
kompleks. 
4. Guru sebagai pelatih yaitu proses pendidikan dan pembelajaran 
memerlukan latihan keterampilan, baik intelektual maupun motorik, 
sehingga menuntut guru untuk bertindak sebagai pelatih. Hal ini lebih 
ditekankan lagi dalam kurikulum 2004 yang berbasis kompetensi, karena 
tanpa latihan tidak akan mampu menunjukkan penguasaan kompetensi 
dasar dan tidak akan mahir dalam berbagai keterampilan yang 
dikembangkan sesuai dengan materi standar.
5.   Guru sebagai penasehat yaitu seorang guru penasehat bagi peserta didik 
juga bagi orang tua, meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus 
sebagai penasehat dan dalam beberapa hal tidak dapat berharap untuk 
menasehati orang. Peserta didik senantiasa berhadapan dengan kebutuhan 
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untuk membuat keputusan dan dalam prosesnya akan lari kepada 
gurunya. 
6.  Guru sebagai pembaharu yaitu guru menerjemahkan pengalaman yang 
telah lalu ke dalam kehidupan yang bermakna bagi peserta didik. Dalam 
hal ini, terdapat jurang yang dalam dan luas antara generasi yang satu 
dengan yang lain. Tugas guru adalah menerjemahkan kebijakan dan 
pengalaman yang berharga ini kedalam isitilah atau bahasa modern yang 
akan diterima peserta didik. 
7.   Guru sebagai model dan teladan yaitu merupakan model dan teladan bagi 
para peserta didik dan semua orang yang menganggapnya sebagai guru. 
Terdapat kecenderungan yang besar untuk menganggap bahwa peran ini 
tidak mudah untuk ditentang, apalagi ditolak. Sebagai teladan, tentu saja 
pribadi dan apa yang dilakukan guru akan mendapat sorotan peserta didik 
serta orang disekitar lingkungannnya yang menganggap atau 
mengakuinya sebagai guru. 
8. Guru sebagai pribadi yaitu guru harus memiliki kepribadian yang 
mencerminkan seorang pendidik. Ungkapan yang sering dikemukakan 
adalah bahwa “guru bisa digugu dan ditiru”. Digugu maksudnya bahwa 
pesan-pesan yang disampaikan guru bisa dipercaya untuk dilaksanakan 
dan pola hidupnya bisa ditiru atau diteladani. 
9.  Guru sebagai peneliti yaitu pembelajaran merupakan seni, yang dalam 
pelaksanaannya memerlukan penyesuaian-penyesuain dengan kondisi 
lingkungan. Untuk itu diperlukan berbagai penelitian, yang didalamnya 
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melibatkan guru. Oleh karena itu guru adalah seorang pencari atau 
peneliti. 
10. Guru sebagai pendorong kreatifitas yaitu merupakan hal yang sangat 
penting dalam pembelajaran dan guru dituntut untuk mendemonstrasikan 
dan menunjukkan proses kreatifitas tersebut. Kreatifitas merupakan 
sesuatu yang bersifat universal dan merupakan ciri aspek dunia 
kehidupan disekitar kita. 
11. Guru sebagai pembangkit pandangan yaitu guru dituntut untuk 
memberikan dan memelihara pandangan tentang keagungan kepada 
peserta didiknya. Mengembangkan fungsi ini guru harus terampil dalam 
berkomunikasi dengan peserta didik. 
12. Guru sebagai pekerja rutin yaitu guru bekerja dengan keterampilan dan 
kebiasaan tertentu, serta kegiatan rutin yang amat diperlukan dan 
seringkali memberatkan. Jika kegiatan tersebut tidak dikerjakan dengan 
baik, maka bisa mengurangi atau merusak keefektifan guru pada semua 
perannya. 
13. Guru sebagai pemindah kemah yaitu guru berusaha keras untuk 
mengetahui masalah peserta didik, kepercayaan dan kebiasaan yang 
menghalangi kemajuan serta membantu manjauhi dan meninggalkannya 
untuk mendapatkan cara-cara baru yang lebih sesuai. Guru harus 
memahami hal yang bermanfaat dan tidak bermanfaat bagi peserta 
didiknya. 
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14. Guru sebagai pembawa cerita yaitu guru tidak takut menjadi alat untuk 
menyampaikan cerita-cerita tentang kehidupan, karena ia tahu 
sepenuhnya bahwa cerita itu sangat bermanfaat bagi manusia. Cerita 
adalah cermin yang bagus dan merupakan tongkat pengukur. Dengan 
cerita manusia bisa mengamati bagaimana memecahkan masalah yang 
sama dengan yang dihadapinya. 
15. Guru sebagai aktor yaitu guru melakukan penelitian tidak terbatas pada 
materi yang harus ditransferkan, melainkan juga tentang kepribadian 
manusia sehingga mampu memahami respon-respon pendengarnya dan 
merencanakan kembali pekerjaannya sehingga dapat dikontrol. 
16. Guru sebagai emansipator yaitu guru mampu memahami potensi peserta 
didik, menghormati setiap insan. Guru mengetahui bahwa pengalaman, 
pengakuan dan dorongan seringkali membebaskan peserta didik dari 
“self image” yang tidak menyenangkan, kebodohan dan dari perasaan 
tertolak dan rendah diri. Guru telah melaksanakan peran sebagai 
emansipator ketika peserta didik yang dicamkan secara moril dan 
mengalami berbagai kesulitan dibangkitkan kembali menjadi pribadi 
yang percaya diri. 
17. Guru sebagai evaluator yaitu merupakan aspek pembelajaran yang paling 
kopmleks karena melibatkan banyak latar belakang dan hubungan, serta 
variabel lain yang mempunyai arti apabila berhubungan dengan konteks 
yang hampir tidak mungkin dapat dipisahkan dengan setiap segi 
penilaian. 
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18. Guru sebagai pengawet yaitu sarana pengawet terhadap apa yang telah 
dicapai manusia terdahulu adalah kurikulum. Guru juga harus 
mempunyai sikap positif terhadap apa yang diawetkan. 
19. Guru sebagai kulminator yaitu guru mengarahkan proses belajar secara 
bertahap dari awal hingga akhir (kulminasi). Dengan rancangannya 
peserta didik akan melewati tahap kulminasi, suatu tahap yang 
memungkinkan setiap peserta didik bisa mengetahui kemajuan 
belajarnya. Guru sejatinya adalah seorang pribadi yang harus serba bisa 
dan serba tahu, serta mampu mentransferkan kebiasaan dan pengetahuan 
pada muridnya dengan cara yang sesuai dengan perkembangan dan 
potensi anak didik.38
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Guru 
 
Begitu banyak peran yang harus diemban oleh seorang guru. Peran yang 
begitu berat dipikul di pundak guru hendaknya tidak menjadikan calon guru 
mundur dari tugas mulia tersebut. Peran-peran tersebut harus menjadi tantangan 
dan motivasi bagi calon guru. 
Disiplin merupakan pangkal dari kebersihan. Agar hidup teratur 
hendaknya kita pandai dalam menggunakan waktu dengan membuat perencanaan 
yang baik, sehingga dapat melaksanakan pekerjaan sesuai dengan waktu yang 
ditetapkan dan pada akhirnya akan mencapai kebersihan.  
 
 
                                                          
38Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif , h. 43-48. 
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Kedisiplinan guru dipengaruhi oleh beberpa faktor, yaitu: 
1. Faktor pegawai (pribadi guru) yaitu kecerdasan, kecakapan khusus, umur, 
jenis kelamin, kondisi fisik, pendidikan, pengalaman kerja, masa kerja, 
kepribadian, emosi, cara berfikir, persepsi dan sikap kerja. 
2. Faktor pekerjaan, yaitu jenis pekerjaan, sturuktur organisasi, pangkat 
(golongan), kedudukan, mutu pengawasan, jaminan finansial, kesempatan, 
promosi jabatan, interaksi sosial dan hubungan kerja. 
3. Faktor kebutuhan, bahwa guru akan mengikuti disiplin yang berlaku pada 
suatu sekolah jika kebutuhan guru terpenuhi , seperti jaminan finansial 
(balas jasa), kebutuhan akan pemenuhan kebutuhan rumah tangga, 
kebutuhan fisik untuk istrahat, kebutuhan akan keamanan dan rasa aman, 
kubutuhan pengembangan kreatifitas, kebutuhan akan kedudukan dan 
tugas yang jelas serta kebutuhan dihargai dan diakui. 
4. Faktor lingkungan, kedisiplinan guru akan lebih optimal jika terjadi 
interaksi yang baik antar individu dalam organisasi, yaitu interaksi yang 
saling menguntungkan antara guru dan peserta didik, guru dengan guru, 
guru dengan staf, guru dengan pimpinan sekolah, guru dengan orang tua 
siswa dan guru dengan masyarakat. 
5. Faktor kepemimpinan, bahawa kepemimpinan dalam hal ini adalah kepala 
sekolah dengan peran, tugas, dan tanggung jawabnya menjadi pengaruh 
yang besar terhadap pelaksanaan kedisiplinan guru di Sekolah.39
                                                          
39Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan 
(Bandung: PT. Rosda Karya, 2002), h. 120 . 
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Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kedisiplinan guru adalah merupakan suatu sikap tertib, taat dalam menjalankan 
peraturan yang telah ada di dalam lingkungan sekolah agar dapat menjadi 
cerminan yang baik bagi siswa. 
B. Motivasi Belajar 
1. Pengertian dan Fungsi Motivasi Belajar 
Pada dasarnya motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk 
menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia 
terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan 
tertentu. Motivasi belajar menurut Frederick J. Mc Donald dalam H. Nashar 
adalah suatu perubahan tenaga di dalam diri seseorang (pribadi) yang ditandai 
dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Tetapi menurut 
Clayton Alderfer dalam H. Nashar Motivasi belajar adalah kecenderungan siswa 
dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai 
prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin.40
                                                          
40Nashar, Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal dalam Kegiatan Pembelajaran, 
(Jakarta: Delia Press, 2004), h. 39. 
 Abraham Maslow dalam H. Nashar 
juga berpendapat bahwa Motivasi belajar juga merupakan kebutuhan untuk 
mengembangkan kemampuan diri secara optimum, sehingga mampu berbuat yang 
lebih baik, berprestasi dan kreatif. Kemudian menurut Clayton Alderfer dalam H. 
Nashar, motivasi belajar adalah suatu dorongan internal dan eksternal yang 
menyebabkan seseorang (individu) untuk bertindak atau berbuat untuk mencapai 
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tujuan, sehingga perubahan tingkah laku pada diri peserta didik diharapkan 
terjadi.41
3. Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 
perbuatan yang tidak bermanfaat dengan tujuan tersebut.
 
Jadi motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong peserta 
didik untuk belajar dengan senang dan belajar secara sungguh-sungguh, yang pada 
gilirannya akan terbentuk cara belajar peserta didik yang sistematis, penuh 
konsentrasi dan dapat menyeleksi kegiatan-kegiatannya. 
Adapun fungsi motivasi belajar menurut para ahli yaitu, menurut 
Sardiman fungsi motivasi belajar ada tiga yakni sebagai berikut: 
 1. Mendorong manusia untuk berbuat Sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak 
dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.  
2. Menentukan arah perbuatan yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang 
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 
42
                                                          
41Nashar, Peranan Motivasi Dan Kemampuan Awal dalam Kegiatan Pembelajaran, 
(Jakarta: Delia Press, 2004), h. 42. 
42Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Grafindo 
Persada, 2003), h. 83. 
 
Menurut Hamalik ada tiga fungsi motivasi belajar, yaitu:  
1. Mendorong timbulnya kelakuan atau sesuatu perbuatan tanpa motivasi 
maka tidak akan timbul suatu perbuatan seperti belajar.  
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2. Motivasi berfungsi sebagai pengarah artinya menggerakkan perbuatan ke 
arah pencapaian tujuan yang diinginkan.  
3. Motivasi berfungsi penggerak, motivasi ini berfungsi sebagai mesin, besar 
kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan 
atau perbuatan.43
2. Cara Memberikan Motivasi Belajar 
 
Berdasarkan uraian diatas secara umum fungsi motivasi belajar adalah 
sebagai daya penggerak yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu 
perbuatan tertentu untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
Menurut Sardiman A.M. ada beberapa bentuk dan cara yang 
menumbuhkan motivasi belajar yaitu: 
1. Memberi nilai 
Nilai  dalam hal ini merupakan simbol dari nilai kegiatan belajar. Nilai-
nilai yang baik bagi para siswa merupakan motivasi yang sangat kuat 
untuk lebih giat dalam belajar. 
2. Memberi hadiah 
Hadiah dapat menjadi motivasi, tetapi tidak selalu demikian, karena hadiah 
untuk sebuah pekerjaan mungkin tidak akan menarik bagi seseorang yang 
tidak senang untuk pekerjaan tersebut. 
 
 
 
                                                          
43 Oemar Hamalik, Prosedur Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 161. 
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3. Saingan atau kompetisi 
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk 
mendorong belajar peserta didik, persaingan individual maupun kelompok 
dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
4. Harga diri 
Memberikan kesadaran kepada peserta didik agar merasakan kepentingan 
tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan 
mempertahakan harga dirinya adalah salah satu bentuk motivasinya yang 
cukup penting, karena seseorang akan berusaha dengan semampunya 
untuk memacu prestasi baik dengan menjaga harga dirinya. 
5. Menilai ulangan 
Peserta didik akan menjaga belajarnya apabila mengetahui akan adanya 
ulangan. Oleh karena itu memberi ulangan itu juga merupakan sarana 
motivasi.  
6. Mengetahui hasil 
Dengan mengetahui hasil pelajaran akan mendorong peserta didik agar 
lebih giat belajar, semakin mengetahui grafik hasil belajar meningkat, 
maka akan ada motivasi pada diri peserta didik untuk belajar terus-
menerus dengan harapan hasilnya terus meningkat. 
7. Memberi pujian 
Apabila ada peserta didik yang berhasil dan sukses menyelesaikan 
tugasnya dengan baik perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk  
reinforcement yang positif sekaligus merupakan motivasi. Pemberian 
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harus tepat dengan pujian yang tepat akan nampak suasana yang 
menyenangkan dan mempertimbangkan gairah belajar. 
8. Memberi hukuman 
Hukuman sebagai reinforcement yang negatif, tetapi ketika diberikan 
secara tepat dan bijak akan menjadi alat motivasi. Oleh karena itu guru 
harus memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman. 
9. Hasrat untuk belajar 
Hasrat untuk belajar adalah unsur kesengajaan, ada maksud untuk hal ini 
lebih baik bila dibandingkan dengan segala sesuatu kegiatan yang tanpa 
maksud. 
10. Minat  
Motivasi erat kaitannya dengan minat, motivasi muncul karena adanya 
kebutuhan. Begitu juga dengan minat, sehingga tepatlah bahwa minat 
merupakan alat motivasi yang pokok dalam proses belajar. 
11. Tujuan yang diakui 
Rumusan tujuan yang diakui akan diterima baik oleh peserta didik dan 
akan merupakan alat motivasi yang sangat penting sekali dengan 
memahami tujuan yang harus dicapai karena disana sangat berguna dan 
menguntungkan maka akan timbul gairah untuk terus belajar.44
Motivasi yang diberikan oleh guru kepada anak didik agar supaya anak 
didik dapat terdorong untuk belajar di Sekolah adalah dengan memberi angka 
kepada peserta didik sebagai simbol atau nilai kegiatan di dalam belajar. Hadiah 
 
                                                          
44Sardiman, AM. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 95 
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yang diberikan sebagai penghargaan atau supaya pekerjaan belajarnya yang 
membuat peserta didik termotivasi, saingan atau kompetisi di dalam proses belajar 
mengajar mengarahkan anak didik untuk lebih meningkatkan prestasi, harga diri 
yang dimiliki peserta didik hendaknya dapat digunakan guru untuk 
meningkatakan hasil belajar peserta didik yang akan dicapai dengan memberi 
ulangan sebagai evaluasi di dalam mencapai hasil belajar yang dilakukan oleh 
guru dapat mendorong anak didik untuk termotivasi dan bisa menjawab ulangan 
yang diberikan mengetahui hasil belajar seorang anak. Apabila mengetahui hasil 
belajar dari evaluasi yang diberikan akan semangat meningkatakan belajarnya 
serta adanya peran serta orang tua. Dengan lambang tanda tangan orang tua untuk 
setiap hasil ulangan, pujian seorang guru diberikan kepada anak didik merupakan 
reinforcement yang negatif tetapi guru harus memberikan secara tepat dan bijak. 
Hasrat belajar yang dimiliki anak didik dapat menghasilkan motivasi untuk hasil 
belajar peserta didik, minat guru dapat memotivasi peserta didik dengan melihat 
minat yang dimiliki anak didik. Guru dapat mengajar untuk memberikan 
pengetahuan untuk mencapai tujuan belajar, guru harus bisa mengarahkan peserta 
didik yang rajin menjadi belajar lebih bermakna bagi kehidupan. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Faktor berarti unsur atau keadaan tertentu yang mempengaruhi sesuatu 
atau keadaan yang mempengaruhi hasil sesuatu serta membantu dalam 
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menimbulkan  hal tertentu.45
1. Cita-cita atau aspirasi jiwa  
 Yang dimaksud dalam tulisan ini adalah sebagian 
energi kejiwaan yang dapat menimbulkan sesuatu yang disebut motivasi. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi manusia untu belajar. Motivasi 
terjadi dari tindakan perbuatan persiapan mengajar. Menurut Dimyati faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar adalah sebgai berikut; 
Motivasi belajar tampak pada keinginan anak yang sejak kecil, seperti 
keinginan bermain. Keberhasilan mencapai keinginan tersebut menumbuhkan rasa 
ingin tahu dan giat untuk belajar. Bahkan dikemudian hari menumbuhkan cita-cita 
dalam kehidupan. Timbulnya cita-cita dibarengi oleh perkembangan akal, moral, 
kemauan, bahasa, dan nilai-nilai kehidupan. 
2. Kemampuan peserta didik 
Keinginan seorang anak perlu dibarengi kemampuan dan kecakapan 
mencapainya. Keinginan membaca perlu dibarengi kemampuan mengenal dan 
mengucapkan huruf yang benar. Dengan kemampuan pengucapan huruf akan 
terpenuhi keinginan akan kemampuan belajar yang memperkuat anak-anak untuk 
melaksanakan tugas-tugas perkembangan. 
3. Kondisi peserta didik 
Kondisi peserta didik yang meliputi kondisi jasmani dan rohani 
mempengaruhi motivasi belajar. Seorang yang sakit, lapar atau marah-marah akan 
mengganggu perhatian belajar. Sebaliknya seorang peserta didik yang sehat, 
                                                          
45H. Mursal dan H. M. Tatir dkk, Kamus Ilmu Jiwa dan Pendidikan (Bandung: Al 
Ma’arif, 1981), h. 50 
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kenyang, dan gembira akan memusatkan perhatian pada pelajaran dan akan 
termotivasi untuk belajar. 
4. Kondisi lingkungan peserta didik 
Lingkungan peserta didik dapat berubah keadaan alam, lingkungan 
temmpat tinggal, pergaulan sebaya dan kehidupan masyarakat. Sebagai anggota 
masyarakat, maka peserta didik dapat terpengaruh oleh lingkungan sekitar, 
bencana alam, tempat tingal yang kumuh, ancaman teman yang nakal akan 
mengganggu kesungguhan belajar, sebaliknya kampus, sekolah yang indah, 
pergaulan peserta didik yang rukun akan memperkuat motivasi belajar. Dengan 
lingkungan yang aman, tenteram, tertib dan indah maka semangat belajar akan 
mudah diperkuat. 
5. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran 
Peserta didik memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan dan pikiran 
yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidup, pengalaman teman 
sebayanya berpengaruh pada motivasi dan perilaku belajar. Lingkungan siswa 
yang berupa lingkungan alam, tempat tinggal dan pergaulan juga mengalami 
perubahan. Lingkungan budaya peserta didik yang berupa surat kabar, majalah, 
rasio, kesemua lingkungan tersebut mendinamiskan motivasi belajar. 
6. Upaya guru dalam mengeloloa kelas 
Upaya guru dalam membelajarkan peserta didik terjadi di Sekolah 
maupuan di luar Sekolah. Upaya pembelajaran di Sekolah meliputi 
menyelenggarakan tertib belajar di Sekolah, membina disiplin belajar dalam 
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setiap kesempatan, membina belajar tertib bergaul dan membina belajar tertib 
lingkungan sekolah.46
Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar adalah adanya 
kebutuhan yang ingin dicapai dan menjadi motivasi dalam diri peserta didik oleh 
karena itu ada keinginan untuk melakukan sesuatu. Namun pada dasarnya gerak 
kerja motivasi berada di seputar tiga faktor utama, yaitu:
 
47
a. Kebutuhan  
 
Kebutuhan berarti kekurangan, artinya ada sesuatu yang kurang, oleh 
karena itu timbul kehendak untuk memenuhinya atau mencukupinya dengan 
adanya rasa kekurangan sehingga timbul keadaan yang tidak seimbang, tidak 
serasi atau rasa ketegangan dalam jiwa yang menuntut suatu kepuasan untuk 
memenuhi kekurangan tersebut. Akan tetapi kalau keadaanya sudah seimbang dan 
terpenuhi pemuasannya berarti tercapailah motivasi yang tepat, karena setelah 
terpuaskan, aktivitas akan berkurang dan sesuai dengan dinamika kehidupan 
manusia, maka akan timbul tuntutan kebutuhan yang baru.  
Kebutuhan manusia bersifat dinamis, berubah-ubah tergantung kondisi 
yang melingkupinya. Namun demikian, kebutuhan manusia menurut ahli 
psikologi dapat dikelompokkan. Menurut Morgan pendapat yang dikutip oleh S. 
Nasution, mengelompokkan kebutuhan manusia menjadi empat kelompok yaitu: 
                                                          
46Dimyati, Belajar dan Pembelajaran,(Jakarta, PT. Bumi Aksar, 2006), h. 97-98. 
47Singgih, D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1995),  
h. 16. 
37 
 
 
 
1) Kebutuhan untuk membuat sesuatu demi kegiatan atau perbuatan itu 
sendiri (berlari-lari, bermain dan sebagainya ) mengandung suatu 
kegembiraan bagi anak.  
2) Kebutuhan untuk menyenangkan bagi orang lain, anak-anak rela 
bekerja apabila ia dimotivasi untuk melakukan sesuatu untuk orang 
yang disukainya.  
3) Kebutuhan untuk mencapai hasil. Hasil baik dalam pekerjaan yang 
disertai pujian merupakan dorongan bagi seseorang untuk bekerja 
dengan giat. 
4) Kebutuhan untuk mengatasi kesulitan. Suatu kesulitan misalnya cacat, 
mungkin mematahkan semangat dan menimbulkan rasa rendah harga 
diri. Sikap anak terhadap kesulitan banyak bergantung pada sikap 
lingkungan.48
b. Tingkah laku  
 
Kebutuhan manusia seperti telah dijelaskan di atas senantiasa akan selalu 
berubah. Begitu juga motif, motivasi yang selalu terkait dengan kebutuhan 
tertentu akan berubah-ubah atau bersifat dinamis, sesuai dengan keinginan dan 
perhatian manusia. 
Tingkah laku dalam kaitannya dengan lingkungan motivasi adalah setiap 
tingkah laku yang dipengaruhi sebagai alat atau cara agar dapat mencapai tujuan, 
sehingga dengan demikian suatu kehendak terpuaskan.49
                                                          
48S. Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 74-75. 
49Singgih, D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan, h. 20. 
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 Tingkah laku sebagai alat pada dasarnya merupakan reaksi atau bentuk 
formal untuk memenuhi suatu kebutuhan sehingga akan dirasakan adanya rasa 
puas diri apabila kebutuhannya dapat terpenuhi dengan lancar, lantas individu 
cenderung untuk mengulang-ulang kembali tingkah laku yang mendukung 
terhadap terpenuhinya kebutuhan tersebut. Keadaan demikian sesuai dengan 
hukum low of effect yang dikemukakan oleh Thorndike, yaitu:  
Low of effect ini menunjukkan kepada makin kuat atau makin lemahnya 
hubungan sebagai akibat daripada hasil respon yang dilakukan. Apabila suatu 
hubungan atau koreksi dibuat dan disertai atau diikuti oleh keadaan yang 
memuaskan, maka kebutuhan hubungan itu akan bertambah, sebaliknya apabila 
suatu koneksi dibuat dan disertai atau diikuti oleh keadaan yang tidak 
memuaskan, maka kekuatan hubungan itu akan berkurang.50
c. Tujuan  
  
Dengan demikian jelaslah bahwa tingkah laku sebagai respon atau bentuk 
nyata dari pada kebutuhan akan semakin baik apabila terpenuhi kebutuhan 
tersebut memuaskan individu.  
Berbicara tentang tujuan, maka keberadaannya tidak bisa dipisahkan 
dengan minat cita-cita maupun kemauan. Minat, cita-cita dan kemauan adalah 
suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu campuran perasaan, harapan, 
prasangka, rasa takut atau kecenderungan lain yang mengarahkan individu pada 
suatu pilihan tertentu.51
                                                          
50Sumadi Suryasubrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 1982), h. 271. 
51Andi Mapaire, Psikologi Remaja (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), h. 62. 
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Kemauan menjadi kuat disebabkan oleh karena kesadaran akan 
kebenaran alasan-alasan (motif-motif) yang menjadi dasar penggeraknya. 
Menginsyafi akan kebenaran alasan-alasan akan dapat menjelma menjadi suatu 
perbuatan yang tegas. 
Tujuan sebagai pemberi arah aktivitas manusia dapat diartikan sebagai 
titik akhir dari gerakan yang perspektif atau titik akhir dari gerakan yang menuju 
suatu arah. Tujuan sebagai inti atau ekstensi dari perbuatan atau aktivitas 
seseorang sifatnya sangat abstrak sekali dan subyektif sekali. Oleh karena itu, 
keberadaannya hanya dapat diamati atau diketahui dengan keaktifan atau 
kesungguhan dari perbuatan seseorang yang dijadikan obyek. 
4. Pengaruh Kedisiplinan Guru Terhadap Motivasi Belajar 
Kedisiplinan sebagaimana yang dikatakan oleh Dewa Ketut Sukardi yaitu 
suatu rentetan kegiatan atau latihan yang berencana yang dianggap perlu untuk 
mencapai tujuan.52
Adapun untuk menciptakan kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari 
menurut Dewa Ketut Sukardi dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:  
 Dalam proses belajar mengajar, yang perlu diperhatikan adalah 
keaktifan peserta didik. Peserta didik dapat berhasil dalam belajar apabila guru 
mampu mengorganisir seluruh pengalaman belajar dalam bentuk kegiatan belajar 
mengajar. Kemampuan mengorganisir kegiatan belajar mengajar saja tidaklah 
cukup apabila tidak dibarengi dengan kedisiplinan guru yang tinggi. Untuk 
menjadi guru yang disiplin tidaklah mudah. Disiplin memerlukan proses 
pendidikan dan pelatihan yang memadai.  
                                                          
52Dewa Ketut Sukardi, Organisasi Administrasi Bimbingan dan Konseling di Sekolah 
(Surabaya: Usaha Nasional, 1992), h. 41. 
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a.  Membiasakan hidup teratur. 
b. Mengerjakan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan dan 
tempat yang disediakan.  
c.  Memiliki pola pikir yang logis.53
Pendidikannya akan berhasil apabila dikelola dengan baik begitu pula 
kaitannya dengan proses belajar mengajar, akan berhasil sesuai dengan tujuan 
 
Tradisi, adat, kebiasaan dan rutinitas adalah semua yang mengatur 
membuat kehidupan sehari-hari berjalan sendiri dan mengatur sendiri. 
Pelaksanaan yang rutin biasa dalam kehidupan sehari-hari adalah bentuk 
kedisiplinan yang mula-mula dari anak. Oleh karena itu, guru harus bisa 
menimbulkan sikap disiplin dalam diri anak didik yaitu keadaan tenang atau 
keteraturan sikap atau keteraturan tindakan. Sebab disiplin adalah suatu jenis 
pendidikan yang abstrak, yang bisa mencegah atau membentengi anak didik dari 
masuknya pengaruh-pengaruh yang buruk kedalam dirinya, kebiasaan-kebiasaan 
yang sehat dalam masyarakat dan akhlak yang ditanamkan dalam jiwa anak didik 
sejak kecil, artinya pada saat seluruh syaraf anak-anak masih elastis dan lebih 
sedia menerima pembentukan.  
Bagaimana bentuknya seorang anak, begitulah nanti bila ia besar. Suatu 
keharusan bagi guru (juru didik) untuk menggunakan pelajaran sabagai jalan 
pembentukan adat kebiasaan yang baik pada peserta didiknya, membentuk akhlak, 
membiasakan ia berbuat sesuatu yang baik, menghindari sesuatu yang tercela, 
ringkasnya mendidik dalam arti kata yang sebenarnya.  
                                                          
53Dewa Ketut Sukardi, BP di Sekolah (Surabaya: Usaha Nasional, 1989), h. 42. 
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yang ditetapkan (direncanakan) jika terdapat motivasi yang tinggi pada peserta 
didik sebab motivasi akan mendasari keberhasilan belajar peserta didik.  
Dalam dunia pendidikan atau lebih khusus dalam masalah belajar, 
motivasi merupakan bagian integral (factor) yang sangat penting dan merupakan 
syarat mutlak dalam belajar. Motivasi belajar ini memegang peranan karena 
dengan adanya motivasi belajar, maka peserta didik akan lebih bergairah dan 
bersemangat sehingga dapat dikatakan peserta didik yang memiliki motivasi 
belajar yang tinggi akan selalu energik dalam belajarnya, begitupun sebaliknya. 
Sebenarnya kedisiplinan guru merupakan suatu alasan dasar bagi seseorang dalam 
melakukan sesuatu motivasi yang dimiliki peserta didik sangat mempengaruhi 
terhadap suatu kegiatan (usaha) yang tinggi dalam mencapai prestasi. 
Faktor terbesar yang membuat manusia itu mulia adalah karena ilmunya. 
Ia hidup senang dan tentram karena memiliki ilmu dan menggunakan ilmunya. 
Oleh karena itu Islam mewajibkan umatnya untuk menuntut ilmu karena yang 
berilmu dan tidak berilmu itu berada dalam pandangan Islam. Firman Allah SWT 
dalam QS Az-Zumar/39: 9 
                                 
                          
Terjemahnya : 
(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang beribadah pada 
waktu malam dengan sujud dan berani, karena takut kepada (azab) akhirat dan 
mengharapkan rahmat TuhanNya? Katakanlah, “Apakah sama orang-orang yang 
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?”. Sebenarnya hanya orang yang 
berakal sehat yang dapat menerima pelajaran.P53F54 
                                                          
54Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Penerbit 
Diponegoro), h. 468. 
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Lebih tegas lagi Allah SWT meninggikan derajat orang yang beriman 
dan orang yang berilmu itu. Firman Allah Swt dalam QS. Al-Mujadalah/ 58:11 
                                  
                                  
     
Terjemahnya; 
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majelis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 
dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.P 54F55 
 
Demikianlah, manusia itu mulia dalam pandangan Allah karena iman dan 
ilmunya dan dengan dasar berilmu itu manusia jadi mulia di dalam alam. Seperti 
dalam dua ayat tersebut diatas, Islam memberikan motivasi agar umatnya selalu 
belajar dan menuntut ilmu pengetahuan. Telah disebutkan di depan bahwasanya 
motivasi jika dilihat dari segi jalannya ada dua macam motivasi, yakni motivasi 
instrinsik dan motivasi ekstrensik. Dalam kaitanya dengan kedisiplinan guru, 
maka motivasi belajar siswa ini tergolong dalam motivasi ekstrensik yaitu motif-
motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Seluruh 
staf sekolah, baik kepala sekolah, guru, pegawai atau karyawan yang mengikuti 
                                                          
55Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV. 
Penerbit Diponegor), h. 543. 
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tata tertib dan bekerja dengan disiplin membuat siswa menjadi disiplin pula, selain 
juga memberi pengaruh yang positif terhadap belajarnya.56
 
 
Banyak sekolah yang dalam pelaksanaan disiplin kurang, sehingga 
mempengaruhi sikap siswa dalam belajar, kurang bertanggung jawab karena bila 
tidak melaksanakan tugas maka tidak ada sanksi. Hal mana dalam proses belajar 
peserta didik perlu disiplin untuk mengembangkan motivasi yang kuat. Dengan 
demikian agar peserta didik belajar lebih maju, peserta didik harus disiplin di 
dalam belajar baik di rumah, sekolah maupun perpustakaan agar peserta didik 
memiliki motivasi belajar yang tinggi dan disiplin yang kuat, maka haruslah guru 
beserta staf yang lain disiplin pula dalam menjalankan tugasnya masing-masing.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
56Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 
1995), h. 67. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian adalah penelitian ex post facto yaitu penelitian yang 
dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi, kemudian menurut 
kebelakang melalui data tersebut untuk menemukan faktor-faktor yang 
mendahului atau menentukan sebab-sebab yang mungkin atas peristiwa yang 
diteliti. 57
2. Lokasi Penelitian 
  
Penulis mengambil metode penelitian kuantitatif karena berkenaan 
dengan cara mendeskripsikan, menggambarkan, menjabarkan, atau menguraikan 
data sehingga mudah dipahami tentang pengaruh kedisiplinan guru terhadap 
motivasi belajar peserta didik di MTs Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillanan Kab. 
Tana Toraja. 
Lokasi penelitian ini berlokasi di MTs Kaduaja Kec. Gandangbatu 
Sillanan Kab. Tana Toraja. Peneliti mengambil lokasi di Sekolah ini karena selain 
tempatnya sangat strategis, peneliti juga ingin mengetahui sejauh mana pengaruh 
kedisiplinan guru terhadap motivasi belajar peserta didik di MTs Kaduaja Kec. 
Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja. 
 
                                                          
57Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif , R&D) 
(cet. Ke 20. Bandung: Alfabeta, 2013) h.3.  
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B. Pendekatan Penelitian 
Pada penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 
kuantitatif merupakan penelitian yang analisisnya lebih fokus pada data-data 
numerik (angka) yang diolah dengan menggunakan metode statistika.58
C. Populasi dan Sampel 
 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.59 Populasi adalah keseluruhan 
subjek penelitian.60
2. Sampel  
 Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa di MTs 
Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja sebanyak 136 orang.  
Sampel adalah suatu prosedur yang menyebabkan sejumlah elemen 
khusus digambarakan dari kerangka sampling (sampling farm) yang mewakili 
daftar aktual elemen-elemen dalam populasi.61
                                                          
58Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif R&D) 
(cet. Ke 20. Bandung: Alfabeta, 2013) h.3.  
59Sugiyono, MetodePenelitian Kombinasi (Mixed Methods) (cet. ke-2; Bandung: 
Alfabeta, 2014), h. 119. 
60Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), h. 108. 
61Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kuantitatif dan Kualitatif) (Cet. 18; 
Jakarta: Rajawali Pers), h. 39. 
 Apabila subjek kurang dari 100 
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Tetapi, jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antar 10-15%, 20-25%, 30-35% 
atau lebih.  
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Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini, adalah 35% dari 
jumlah populasi yaitu 35/100 X 136  = 47,6 (dibulatkan menjadi 48).62
Adapun teknik pengambilan sampel  ini menggunakan Probolity 
Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang atau 
kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
menjadi  populasi sampel.
 
63
No 
 Teknik yang digunakan dalam dalam Probolity 
Sampling yaitu teknik Proprtionate Stratifict Random Sampling. Teknik ini 
digunakan  bila populasi mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen dan 
berstrata secara proporsional. Dikatakan tidak homogen (heterogen) karena dalam 
suatu sekolah terdapat tingkatan kelas maka jumlah sampel untuk setiap kelas 
sebagai berikut. 
Kelas Jumlah Populasi Sampel 
1 VII 52/136X48 18 
2 VIII 42/136X48 15 
3 IX 42/136X48 15 
Jumlah Sampel 48 Siswa 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data di lapangan maka perlu dilakukan pengumpulan 
data. Dalam pengumpulan data perlu ada teknik pengumpulan data. Untuk lebih 
jelasnya, teknik pengumpulan data tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 
                                                          
62Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2016), h. 134. 
63Sugiyono, MetodePenelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitaif,  Kaulitatif, R dan D) 
h. 120 
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1. Angket  
Angket adalah teknik pengumpulan data dimana responden mengisi 
pertanyaan atau pernyataan kemudian mengembalikannya kepada peneliti.64
2. Dokumentasi  
 
Metode angket ini digunakan untuk mengetahui data tentang kedisiplinan guru 
dan motivasi belajar peserta didik di MTs Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillanan 
Kab. Tana Toraja. 
Dalam peneletian ini peneliti mengambilan 48 orang sebagai responden 
yang akan mengisi angket kedisiplian guru dan motivasi belajar perserta didk di 
MTs Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja. 
Metode angket ini digunakan untuk mengukur variabel kedisiplinan guru 
dan motivasi belajar peserta didik di MTs Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillanan 
Kab. Tana Toraja. 
Dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data.65
E. Instrumen Penelitian 
 Metode ini 
digunakan untuk memperoleh data tentang jumlah keseluruhan kelas, siswa, guru 
dan seluruh data yang terkait di MTs Kaduaja, Kec. Gandangbatu Sillanan Kab. 
Tana Toraja. 
Instrumen penelitian yang diartikan sebagai alat bantu merupakan sarana 
yang dapat diwujudkan dalam benda misalnya: angket, pedoman wawancara, 
                                                          
64Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), h. 192. 
65Arikunto.S, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h. 159. 
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lembar pengamatan dan soal tes.66 Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh 
instrumen yang digunakan, sebab data yang diperlukan untuk menjawab 
pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis diperoleh melalui hipotesis.67
1. Angket  
 
Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen 
penelitian yang merupakan alat untuk mengumpulkan data dari lapangan, seperti: 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.68
Jenis angket yang digunakan yaitu angket tertutup (angket tersturktur). 
Angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa, 
responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik 
dirinya dengan memberikan tanda silang (X) atau tanda check list.
 Dalam hal ini, peneliti membagikan angket berupa pertanyaan 
kepada peserta didik untuk kedisiplinan guru dan  motivasi belajar peserta didik di 
MTs Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja. 
69
2. Dokumentasi 
  
Untuk mencari data mengenai hal-hal berupa catatan, arsip dan lain-lain. 
Dalam pelaksanaannya peneliti menghubungi langsung pihak-pihak yang ada di 
Sekolah. 
 
                                                          
66Arikunto. S , Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h. 134. 
67Nana Sudjana ,Penelitian Pendidikan, h. 97. 
68Sugiyono ,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif R dan D 
(Bandung: Alfabeta, 2015)  h. 199. 
69Suharismi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta; Bumi Aksara,2007) 
 h. 97. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisa Data 
Analisa data dimaksudkan untuk mengkaji dalam kaitannya dengan 
pengujian hipotesis penelitian yang telah penulis rumuskan. Kegiatan dalam 
analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
menyajikan data tiap rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk 
menguji hipotesis yang telah diajukan.70
1. Teknik analisis statistik deskriptif 
 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. 
Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data dalam 
penelitian, yaitu: statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi.71
Adapun langkah-langkah analisis statistik deskriptif sebagai berikut:
 
72
a. Menghitung besarnya range dengan rumus;  
 
 R = (NT-NR) + 1 
 Keterangan:  
 R: Range  
 NT: Nilai tertinggi  
                                                          
70Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: PT. 
Bumi Aksara, 2008), h. 127. 
71Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 207 
72Sugiyono, Statitsika untuk Penelitian (bandung: Alfabeta, 2015), h. 36. 
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 NR: Nilai terendah  
b. Menghitung banyaknya kelas interval 
K= 1 + (3,3) log n 
Keterangan: 
K: Interval 
N: Jumlah responden 
c. Menghitung panjang kelas interval dengan rumus;  
 P= 𝑅𝑅
𝐾𝐾
 
 Keterangan:  
 P: Panjang kelas  
 R: Range  
  K: Interval 
d. Menghitung nilai rata-rata (mean) dengan rumus; 
 𝒙𝒙� = Σfi.xi
Σfi  
 Keterangan : 
  X: Rata-rata (mean)  
 Σfi : Jumlah frekuensi 
 xi : Titik Tengah 
e. Menghitung presentase frekuensi dengan rumus;  
 P=  𝐹𝐹
𝑁𝑁
 X 100% 
 Keterangan : 
 P: Presentasi F 
 F: Frekuensi N 
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 N: Banyaknya responden  
f. Menghitung nilai standar deviasi dengan rumus;  
 SD=��Σfi (xi  −  x) 2
𝑖𝑖−2 � 
 Keterangan:  
 SD: Standar deviasi  
 Σf : Jumlah frekuensi  
 x: skor  
 n: Responden73
g. Mengkategorisasikan skor 
 
2. Teknik analisis statistik inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.74
a. Uji normalitas 
 Adapun 
langkah-langkah analisis statistik inferensial sebagai berikut: 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data-data yang 
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian digunakan rumus 
Chikuadrat yang dirumuskan sebagai berikut:  
𝑥𝑥2 = ∑ (𝑂𝑂𝑖𝑖−𝐸𝐸𝑖𝑖)2
𝐸𝐸𝑖𝑖
 
Kriteria pengujian normal bila 𝑥𝑥ℎ𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖2  lebih kecil dari 𝑥𝑥𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡2  dimana  𝑥𝑥𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡2  diperoleh dari daftar 𝑥𝑥2dengan dk = (k-1) pada taraf signifikan α = 0,05 
                                                          
73Anas Sudijono, Pengantar Statistik  Pendidikan (Cet. XII; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
2009), h. 49.  
74Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D,  
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b. Analisis regresi sederhana dengan rumus:  
 
Persamaan regresi sederhana:  
 Keterangan:  
 y: Subjek dalam variable dependen yang diprediksikan  
 a: Bilangan Konstan  
 b: Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada 
variable independen. Bila b (+) maka naik, Bila b (-) maka terjadi 
penurunan. 
 x: Subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertentu. Untuk 
menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan: 
a = (ΣY)(Σ𝑋𝑋2) − (ΣY)(ΣXY)n Σ𝑋𝑋2 −  (Σ𝑋𝑋)2  
Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
b = n(ΣXY) − (ΣX)(ΣY)n Σ𝑋𝑋2 −  (Σ𝑋𝑋)2  
c. Uji signifikan 
Uji signifikan digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya 
pengaruh kedisiplinan guru terhadap motivasi belajar peserta’ didik di MTs 
Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillana Kab. Tana Toraja. Sebelum dilanjutkan 
dengan penguji hipotesis yang telah ditentukan maka terlebih dahulu dicari 
y= a + bx 
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kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisien b (penduga b) sebagai 
berikut:  
1) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
𝑠𝑠𝑡𝑡  = �Σ𝑌𝑌2 – ( 𝑡𝑡. ΣY − b. Σ XY)𝑖𝑖 − 2  
2) Untuk koefisien regresi b ( penduga b) kesalahan bakunya dirumuskan: 
𝑆𝑆𝒃𝒃 = 𝑠𝑠𝑡𝑡
�𝑋𝑋2 − (Σ𝑋𝑋)2𝑖𝑖  
d. Uji Hipotesis  
Pengujian hipotesis menggunakan uji t dengan langkah-langkah 
pengujian sebagai berikut: 
1) Menentukan Formulasi hipotesis 
𝐻𝐻0 : β = 0 (tidak ada pengaruh X terhadap Y) 
𝐻𝐻1 : β ≠ 0 (Terdapat pengaruh X terhadap Y) 
2) Menentukan taraf nyata (𝛼𝛼) dan nilai 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  
𝛼𝛼 = 0,05 dan db = N – 2 
𝛼𝛼 = 5 % = 0,05 𝛼𝛼2 = 0,025 
db = n – 2 
db = 48 – 2 = 46 
𝑡𝑡0,025 (46)= 1, 998 
3) Menentukan kiteria penguji hipotesis 
𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  < 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡   𝐻𝐻0 diterima 
𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  > 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡   𝐻𝐻1 diterima 
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4) Menentukan nilai uji statistik 
𝑡𝑡0 = 𝑡𝑡− 𝛽𝛽  0𝑠𝑠𝑡𝑡  
5) Membuat kesimpulan 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Latar Belakang Berdirinya MTs. Kaduaja 
Madrasah Ibtidaiyah Kaduaja adalah salah satu madrasah di Kabupaten 
Tana Toraja yang usianya tergolong lama, yang berdiri sejak tanggal 1 Maret 
1972 yang didirikan oleh masyarakat Islam di Kaduaja. Dalam proses perjalanan 
dan pengembangannya telah melaksanakan fungsinya dengan baik seperti 
lembaga pendidikan lainnya, begitupun juga halnya jumlah peserta didik dari 
tahun ke tahun semakin bertambah. Dengan demikian, ditengah perkembangannya 
dan atas dukungan masyarakat yang cukup kuat, akhirnya pada tanggal 3 Mei 
2001 Madrasah Ibtidaiyah Kaduaja mendirikan Madrasah Tsanawiyah dan tetap 
berada dalam satu lokasi. Hal ini dilakukan dalam rangka melaksanakan program 
pemerintah yaitu pendidikan 9 tahun, sekaligus membantu masyarakat Islam 
Kaduaja dapat lebih mudah mendapatkan pelayanan pendidikan khususnya bidang 
keagamaan. 
b. Profil Sekolah 
Nama sekolah : MTs. Kaduja 
NSM : 121273180003 
NPSN : 40320244 
Alamat Sekolah : Jl. Poros Kaduaja, Lembang Kaduaja, Kec. 
Gandangbatau Sillanan, Kab. Tana Toraja. 
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Akreditasi : B 
Tanggal/Tahun Dididirikan : 3 Mei 2001 
Tahun Beroperasi : 2001 
Kepemilikan Tanah : Madrasah 
Status Tanah : Hak Milik (Akta Notaris) 
Luas Tanah : 5.403 𝑚𝑚2 
Visi : Terwujudnya manusia beriman, bertakwa, 
berakhlak mulia, berilmu dan terampil dalam 
kehidupan masyarakat. 
Misi :  1. Mewujudkan lembaga sebagai suatau 
lembaga pendidikan yang Islami dan 
berkualitas.  
  2. Meningkatkan mutu tenaga kependidikan 
yang profesional, kompetitif dan disiplin dalam 
bekerja. 
  3. Mewujudkan manajemen kekeluaragaan, 
kerjasama dan pelayanan prima dengan 
meningkatkan silaturrahmi. 
Data Guru :  1. Guru PNS 4 orang 
    2.  Guru Non PNS 13 orang 
    3.  Pegawai 2 orang 
Data Peserta Didik :  136 Peserta didik 
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c. Keadaan Guru dan Peserta Didik 
1) Keadaan Guru 
Guru merupakan figur sentral dalam proses pembelajaran yang secara 
sama-sama dengan komponen lainnya. Guru merupakan pekerjaan profesi, jadi 
mengajar adalah sangat mulia karena secara naluriah orang yang berilmu itu 
dimuliakan dan dihormati oleh orang. Dan ilmu pengetahuan itu sendiri adalah 
mulia, maka mengajarkannya adalah memberikan keilmuan kepada orang lain. 
Untuk kelancaran proses pembelajaran, tentunya harus ditunjang oleh guru-guru 
yang merupakan pendidik formal di sekolah, yang pelaksanaannya tidaklah 
dipandang ringan karena tugas tersebut mengangkut berbagai aspek kehidupan 
serta memikul tanggung jawab moral yang berat. Berikut daftar guru di MTS. 
Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja tahun ajaran 2017/2018. 
Tabel 4.1 
Nama-nama Guru MTs. Kaduaja Tahun Ajaran 2017/2018 
No Nama/NIP Jabatan Jenis 
Kelamin 
Guru Mata 
Pelajaran 
1 Ramli Parewa S.Ag 
NIP. 19740115 200501 1 007 
Kepala Madrasah L Qur’an Hadits 
2 Muh. Muchtar Rumbu S.Ag 
NIP. 19721231 200501 1 032 
Wakasek Madrasah  
bagian sarana 
prasarana 
L Fiqih  
3 Muhiddin, S.Pd.I 
NIP. 19810327 200501 1 008 
Wakasek Madrasah 
bagian kurikulum 
L SKI dan TIK 
4 Awal Sukry, S.S. 
NIP. 19730503 200710 1 002 
Wakasek Madrasah 
bagian kesiswaan 
L Bahasa Inggris dan 
Mulok 
58 
 
 
 
1 2 3 4 5 
5 Syarifuddin, S.Pd Bendahara dana 
BOS 
L Matematika 
6 Nanang, S. Pd Koordinator TU 
 
L Matematika 
7 Meli Alim Rasyid, S.Pd Wali Kelas IX A 
 
P Bahasa Indonesia 
8 Rastini, S.Pd.I Wali Kelas VIII A 
 
P Seni Budaya dan 
Aqidah Akhlak 
9 Eva Rosdiana, S.Pd Wali Kelas VII B P Bahasa Indonesia 
 
10 Nurhayati, SE Wali Kelas VII A P IPS Terpadu 
 
11 Marwati Pabian, ST Wali Kelas VIII B P IPA Terpadu 
 
12 Suleman Kenjeng, S.Pd.I Wali Kelas IX B L Penjaskes 
 
13 Abdul Saidir Amir, SE Koord. Perpustakaan L IPS Terpadu 
14 Anwar, S.Pd - L Bahasa Inggris 
 
15 Muh. Jufrianto Massora, S.Pd.I - L Sejarah Kebudayan 
Islam 
16 Taufik, S.Pd - L Pendidikan 
Kewarganegaraan 
17 Andi Ilham Patangai, S.Pd.I - L Bahasa Arab dan 
Hifsil 
18 Muh. Abdul Jalil SATPAM L  
- 
19 Sampriani Bujang Sekolah P - 
Sumber data: Tata usaha MTs Kaduaja tahun ajaran 2017/2018 
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Data di atas diperoleh melalui tata usaha MTs Kaduaja Kec. 
Gandangbatu Sillanana Kab. Tana Toraja dengan metode dokumentasi. 
Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat diketahui jumlah guru di MTs 
Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja tahun ajaran 2017/2018 
sebanyak 19 orang yang terdiri dari 4 orang guru PNS, 13 orang guru non PNS 
dan 2 orang pegawai. 
2) Keadaan peserta didik 
Peserta didik MTs. Kaduaja pada tahun ajaran 2017/2018, berjumlah 136 
siswa terdiri dari beberapa tingkatan yang tersebar dalam beberapa kelas yakni 
kelas VII, VIII, dan IX. Ke tiga kelas ini masih terbagi atas beberapa ruangan 
kelas, yaitu kelas VII dua ruangan, kelas VIII dua ruangan, dan kelas IX dua 
ruangan dengan rata peserta didik setiap ruangan 20-26 orang. Adapun rincian 
jumlah peserta didik tiap kelas hasil dokumentasi sebagai berikut. 
Tabel 4.2 
Jumlah Peserta Didik MTs. Kaduaja Tahun Ajaran 2017/2018 
 
No 
 
Kelas 
Jumlah  
Jumlah Laki-laki Perempuan 
1 VII 27 25 52 
2 VIII 21 21 42 
3 IX 12 30 42 
Jumlah 60 76 
 
136 
 
Sumber data: Tata usaha MTs Kaduaja tahun ajaran 2017/2018  
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Data di atas diperoleh melalui tata usaha MTs Kaduaja Kec. 
Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja dengan metode dokumentasi. 
Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa jumlah peserta 
didik di MTs Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja tahun ajaran 
2017/2018 sebanyak 136 orang yang terdiri dari 52 orang kelas VII, 42 orang 
kelas VIII dan 42 orang kelas IX, yang terdiri dari 60  orang laki-laki dan 76 
orang perempuan. 
d. Keadaan Sarana dan Prasarana di MTs. Kaduaja 
Tabel 4.3 
Keadaan Sarana dan Prasarana di MTs. Kaduaja Tahun Ajaran 
2017/2018 
Keadaan Gedung  Fasilitas Sekolah Jumlah Keterangan  
a. Status Gedung Milik MIS Lemari 6 buah Baik 
b. Dibangun oleh Masyarakat  Rak buku -  
c. Banyaknya 
gedung 
4 ruang Meja Guru 8 buah Baik 
1. Yang sudah 
ada 
4 ruang Kursi Guru 8 buah Baik 
2. Yang 
dibutuhkan 
8 ruang Bangku siswa 40 buah Baik 
d. keadaan 
gedung 
 Meja siswa 40 buah Baik 
1. Permanen  2 buah Papan tulis 7 buah Baik 
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1 2 3 4 5 
2. Semi 
Permanen 
1 buah Papan absen 7 buah Baik 
3. Darurat  - Papan potensi 5 buah Baik 
e. Ruang Kantor - Papan lipat -  
f. Ruang Guru - Alat peraga -  
g. Ruang UKS - Kursi tamu 7 buah Baik 
h. Ruang 
Perpustakaan 
- Komputer  1 buah Baik 
i. Lab. - Mesin ketik 1 buah Baik 
j. WC - Jam dinding 3 buah Baik 
Sumber Data: Tata Usaha MTs. Kaduaja tahun ajaran 2017/2018 
Berdasarkan tabel di atas keadaan sarana dan prasarana di MTs Kaduaja 
telah dapat digunakan dalam kegiatan proses belajar mengajar, namun demikian 
belum maksimal secara keseluruhan. Dengan melihat perkembangan dan 
kemajuan jumlah peserta didik dari tahun ke tahun semakin bertambah dan 
semakin kompleksnya kebutuhan peserta didik di Sekolah dalam kegiatan 
pembelajaran, hingga kini penambahan gedung dan sarana lainnya yang 
menunjang pembelajaran masih dibutuhkan. 
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e. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi MTs Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillanan Kab. Tana 
Toraja tahun ajaran 2017/2018. 
 
                                          ….. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Struktur Organisasi MTs. Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillanan Kab. Tana 
Toraja tahun ajaran 2017/2018 
 
Ket.: 
 ………………..   Garis Koordinasi 
                               Garis Komando 
Sumber data: Tata usaha MTs Kaduaja tahun ajaran 2017/2018 
 
KEPALA SEKOLAH 
RAMLI PAREWA, S.Ag 
NIP. 197401152005011007 
UR. KESISWAAN 
AWAL SUKRY, S.S 
NIP. 
197305032007101002 
KETUA KOMITE 
SAFRUDDIN, S.E 
WAKIL KEPSEK 
MUH. MUCHTAR R., S.Ag 
NIP. 197212312005011032 
UR.SARANA/ 
PRASARANA 
SYARIFUDDIN, S.Pd 
UR. KURIKULUM 
MUHIDDIN, S.Pd.I 
NIP. 
1978103272005011008 
BENDAHARA 
 SYARIFUDDIN, S.Pd 
 
 
 
KOORD. TU 
NANANG, S.Pd 
BP/BK 
DEWAN GURU 
KOOR. BIDANG 
STUDY 
DEWAN GURU 
MAPEL 
DEWAN GURU 
PEMBINA 
DEWAN GURU 
WALI KELAS 
DEWAN GURU 
SISWA 
 
UR. HUMAS 
ANWAR, S.Pd 
 
KOORD. LABORATORIUM 
MARWATI P, S.T 
KOORD. PERPUS 
ABDUL SAIDIR AMIR, SE 
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2. Deskripsi Kedisiplinan Guru di MTs Kaduaja Kec. Gandangbatu 
Sillanan Kab. Tana Toraja. 
Guru yang profeosional akan tercermin dalam setiap pelaksanaan tugas 
pengabdiannya. Hal tersebut ditandai dengan keahlian baik dalam materi mupun 
penggunaan metode. Disamping itu, sosok profesional guru ditunjukkan melalui 
tanggung jawabnya dalam melaksanakan seluruh pengabdiannya. Guru yang 
profesional sudah pasti mampu memikul dan mengemban tangung jawab sebagai 
guru yang baik kepada peserta didik, orang tua, masyarakat, bangsa, Negara, dan 
agama. Tanggung jawab itu seperti tanggung jawab pribadi, sosial, intelektual, 
spiritual dan moral. 
Salah satu hal yang sangat penting diperhatikan oleh seorang guru adalah 
kedisiplinan, baik disiplin waktu maupun disiplin kerja. Kapan waktu pelaksanaan 
dan pekerjaan apa yang akan diselesaikannya, kapan mulai masuk dan keluar, 
berapa lama dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dan sebagainya. Hal 
tersebut harus ditaati sebagai salah satu cirri guru yang profesional yang memiliki 
jiwa disiplin dalam waktu dan disiplin dalam bekerja. 
Untuk mengetahui kedisiplinan guru di MTs Kaduaja akan dijelaskan 
pada tabel berikut berdasarkan jawaban responden dari masing-masing item 
pertanyaan. 
Tabel 4.4 
Hasil Angket Kedisiplinan Guru di Mts Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillanan 
Kab. Tana Toraja 
No  Responden  Nilai 
1 Responden 1 57 
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1 2 3 
2 Responden 2 61 
 3 Responden 3 59 
4 Responden 4 53 
 5 Responden 5  63 
6 Responden 6 53 
7 Responden 7 57 
8 Responden 8 61 
9 Responden 9 61 
10 Responden 10 59 
11 Responden 11 58 
12 Responden 12 56 
13 Responden 13 65 
14 Responden 14 57 
15 Responden 15 64 
16 Responden 16 53 
17 Responden 17 55 
18 Responden 18 60 
19 Responden 19 60 
20 Responden 20 57 
21 Responden 21 57 
22 Responden 22 55 
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1 2 3 
23 Responden 23 57 
24 Responden 24 63                            
25 Responden 25 51 
26 Responden 26 55  
27 Responden 27 52 
28 Responden 28 57 
29 Responden 29 65 
30 Responden 30 67  
31 Responden 31 49 
32 Responden 32 65 
33 Responden 33 56 
34 Responden 34 56 
35 Responden 35 57 
36 Responden 36 68 
37 Responden 37 49 
38 Responden 38 58 
39 Responden 39 51 
40 Responden 40 54 
41 Responden 41 59 
42 Responden 42 59 
43 Responden 43 56 
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1 2 3 
44 Responden 44 61 
45 Responden 45 62 
46 Responden 46 60 
47 Responden 47 53 
48 Responden 48 67 
           Sumber data: Hasil pengolahan instrumen berupa angket yang diisi oleh 
48 responden dengan 20  butir soal 
 
Untuk memperoleh gambaran tentang kedisiplina guru di MTs. Kaduaja 
Kec. Gandangbatau Sillanan Kab. Tana Toraja, maka data-data yang diperoleh 
kemudian diolah melalui analisis deskriptif.  
Tabel 4.5 
Statistik Deskriptif Kedisiplinan Guru di Mts Kaduaja Kec. Gandangbatu 
Sillanan Kab. Tana Toraja 
Statistik Skor Statistik 
Sampel 48 
Skor Terendah 49 
 Skor Tertinggi 68 
Rata-rata (Mean) 58,06 
Standar Deviasi 4,80 
Dari tabel statistik deskriptif menunjukkan bahwa kedisiplinan guru di 
MTs Kaduaja Kec. Gandanngbatu Sillanan Kab. Tana Toraja yang didapatkan 
melalui instrumen yaitu skala menunjukkan bahwa skor tertingi yang diperoleh 
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adalah 68, skor terendah 49 sedangkan skor rata-rata (mean) yang diperoleh 
adalah 58,06 dengan standar deviasi yang diperoleh adalah 4,80. 
Berdasarkan data tabel di atas selanjutnya menyusun tabel distribusi 
frekuensi dan perhitungan data kedisiplinan guru di MTs Kaduaja Kec. 
Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja dan akan disajikan dalam bentuk tabel 
berikut. 
Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi dan Perhitungan Data Kedisiplinan Guru di MTs 
Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja 
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Presentase 
X < (µ - 1, 0𝜎𝜎) X< 53,26 5 Rendah 10,41% 
((µ - 1, 0𝜎𝜎) ≤ X (µ + 1, 0𝜎𝜎) 53,26 ≤ X 62,86 34 Sedang 70,84% 
 (µ + 1, 0𝜎𝜎) ≤ X 62,86  ≥ X 9 Tinggi 18,75% 
Jumlah 48  100% 
 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan 
memperhatikan 48 peserta didik di MTs Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillanan Kab. 
Tana Toraja sebagai sampel dapat diketahui bahwa 5 peserta didik menyatakan 
bahwa tingkat kedisiplinan guru berada dalam kategori rendah (10,41%), 34 
peserta didik menyatakan bahwa tingkat kedisiplinan guru berada dalam kategori 
sedang (70,84%), dan 9 peserta didik menyatakan bahwa tingkat kedisiplinan guru 
berada dalam kategori tinggi (18,75%). Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-
rata yang diperoleh sebesar 58,06 apabila dimasukkan ketiga kategori diatas, 
maka berada pada kategori sedang shingga dapat disimpulkan bahwa tingkat 
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kedisiplinan guru di MTs Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja 
berada dalam kategori sedang. 
3. Deskripsi Motivasi Belajar Peserta Dididk di MTs Kaduaja Kec. 
Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja. 
Motivasi belajar adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi 
seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai 
tujuan. Motivasi belajar adalah kecenderungan peserta didik dalam melakukan 
kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil 
belajar sebaik mungkin. 
Untuk itu, gambaran motivasi belajar peserta didik di MTs Kaduaj Kec. 
Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja akan dijelaskan pada tabel berikut. 
Tabel 4.7 
Hasil Angket Motivasi Belajar Peserta Didik di MTs Kaduaja Kec. 
Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja 
No  Responden  Nilai 
1 Responden 1 53 
2 Responden 2 57 
 3 Responden 3 54 
4 Responden 4 54 
 5 Responden 5  54 
6 Responden 6 50 
7 Responden 7 50 
8 Responden 8 53 
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1 2 3 
9 Responden 9 50 
10 Responden 10 55 
11 Responden 11 52 
12 Responden 12 45 
13 Responden 13 49 
14 Responden 14 48 
15 Responden 15 49 
16 Responden 16 46 
17 Responden 17 47 
18 Responden 18 48 
19 Responden 19 58 
20 Responden 20 53 
21 Responden 21 57 
22 Responden 22 54 
23 Responden 23 54 
24 Responden 24 54 
25 Responden 25 50 
26 Responden 26 50 
27 Responden 27 53 
28 Responden 28 50 
29 Responden 29 55 
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1 2 3 
30 Responden 30 52 
31 Responden 31 45 
32 Responden 32 49 
33 Responden 33 48 
34 Responden 34 49 
35 Responden 35 46 
36 Responden 36 47 
37 Responden 37 48 
38 Responden 38 58 
39 Responden 39 53 
40 Responden 40 57 
41 Responden 41 54 
42 Responden 42 54 
43 Responden 43 54 
44 Responden 44 50 
45 Responden 45 50 
46 Responden 46 53 
47 Responden 47 50 
48 Responden 48 55 
Sumber data: Hasil pengolahan instrumen berupa angket yang diisi oleh  
48 responden dengan 20  butir soal 
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Untuk memperoleh gambaran tentang motivasi belajar peserta didik di 
MTs. Kaduaja Kec. Gandangbatau Sillanan Kab. Tana Toraja,  maka data-data 
yang diperoleh kemudian diolah melalui analisis deskriptif.  
Tabel 4.8 
Statistik Motivasi Belajar di Mts Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillanan Kab. 
Tana Toraja 
Statistik Skor Statistik 
Sampel 48 
Skor Terendah 45 
 Skor Tertinggi 58 
Rata-rata (Mean) 51,46 
Standar Deviasi 3,66 
 
Dari tabel statistik deskriptif menunjukkan bahwa motivasi belajar 
peserta didik di MTS Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja yang 
didapatkan melalui instrument yaitu skala menunjukkan bahwa skor tertinggi 
adalah 58, skor terendah yang diperoleh adalah 45 sedangkan skor rata-rata 
(mean) adalah 51,46 dengan standar deviasi adalah 3, 66. 
Berdasarkan tabel di atas selanjutnya menyusun tabel distribusi frekuensi 
dan perhitungan data motivasi belajar peserta didik di MTs Kaduaja Kec. 
Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja dan akan disajikan dalam bentuk tabel 
berikut. 
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Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi dan Perhitungan Data Motivasi Belajar Peserta Didik di 
MTs Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja 
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Presentase 
X < (µ - 1, 0𝜎𝜎) X< 47,8 5 Rendah 10,41% 
((µ - 1, 0𝜎𝜎) ≤ X <  (µ + 1, 0𝜎𝜎) 47,8 ≤ X < 55,12 37 Sedang 77.09% 
 (µ + 1, 0𝜎𝜎) ≤ X 55,12 ≥ X 6 Tinggi 12,5% 
Jumlah 48  100% 
 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan 
memperhatikan 48 peserta didik di MTs Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillanan Kab. 
Tana Toraja sebagai sampel dapat diketahui bahwa 5 peserta didik menyatakan 
bahwa tingkat motivasi belajar berada dalam kategori rendah (10,41%), 37 peserta 
didik menyatakan bahwa tingkat motivasi belajar berada dalam kategori sedang 
(77,09%), dan 6 peserta didik menyatakan bahwa tingkat motivasi belajar berada 
dalam kategori tinggi (12,5%). Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesr 51,46 apabila dimasukkan ketiga kategori di atas, maka berada 
pada kategori sedang sehingga dapat disimpulkan bahawa tingkat motivasi belajar 
peserta didik di MTs Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja 
berada dalam kategori sedang. 
4. Pengaruh Kedisiplinan Guru Terhadap Motivasi Belajar Peserta 
Didik di MTs Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja. 
Untuk melihat pengaruh anatara variabel X (kedisplinan guru) dan 
variabel Y (motivasi belajar peserta didik) maka digunakan analisis regresi linear 
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sederhana. Adapun langkah-langkah dalam menguji data ada tidaknya pengaruh 
yang signifikan antara dua variabel sebagai berikut: 
a. Uji normalitas  
1. Uji normalitas untuk kedisiplinan guru di MTs Kaduaja Kec. Gandangbatu 
Sillanan Kab. Tana Toraja. 
Uji normalitas untuk kedisiplinan guru di MTs Kaduaja Kec. 
Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja. Uji normalitas data  ini dimaksudkan 
apakah data-data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Untuk 
menentukan nilai normalitasnya, maka perhatikan tabel penolong berikut. 
Tabel 4.7 
Tabel Penolong untuk Pengujian Normalitas Data Kedisiplina Guru 
di MTs Kaduaja 
Interval Kategori 𝑶𝑶𝒊𝒊 Presentase 𝑬𝑬𝒊𝒊 
X< 53,26 Rendah 5 10,41% 52,05 
53,26 ≤ X < 62,86 Sedang 34 70,84% 2408,56 
62,86 ≥ X Tinggi 9 18,75% 168,75 
Jumlah 48 100% 2629,36 
 
𝑋𝑋2ℎ𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 = ∑ =𝑘𝑘𝑖𝑖  1 𝑂𝑂𝑖𝑖− 𝐸𝐸𝑖𝑖𝐸𝐸𝑖𝑖  
 = ∑ =71  1 48− 2629,362629,36  
 = ∑ =71  1 −2581,362629,36  
 = ∑ =71  -0,982 
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Berdasarkan data di atas, maka diperoleh nilai 𝑥𝑥2ℎ𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 sebesar 0,982. 
Nilai tersebut dibandingkan dengan nilai 𝑥𝑥2𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 dengan dk = K – 1 = 7 – 1 = 6. 
Bila dk = 6 dan taraf kesalahan  0,05 maka harga 𝑥𝑥2𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 sebesar 12,592. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 𝑥𝑥2ℎ𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 lebih kecil dari nilai 𝑥𝑥2𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 yaitu 
0,982 < 12,592. Maka dapat disimpulkan bahwa distribusi kedisiplinan guru di 
MTs Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja adalah normal. 
2. Uji normalitas untuk motivasi belajar peserta didik di MTs Kaduaja Kec. 
Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja 
Uji normalitas untuk motivasi belajar peserta didik di MTs Kaduaja Kec. 
Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja. Uji normalitas data  ini dimaksudkan 
apakah data-data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Untuk 
menentukan nilai normalitasnya, maka perhatikan tabel penolong berikut. 
Tabel 4.8 
Tabel Penolong untuk Pengujian Normalitas Data Motivasi 
Belajar Peserta Didik MTs Kaduaja 
Interval Kategori 𝑶𝑶𝒊𝒊 Presentase 𝑬𝑬𝒊𝒊 
X< 47,8 Rendah 5 10,41% 52,05 
47,8 ≤ X < 55,12 Sedang 37 77,09% 2852,33 
55,12 ≥ X Tinggi 6 12,5% 75 
Jumlah 48 100% 2979,38 
 
𝑋𝑋2ℎ𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 = ∑ =𝑘𝑘𝑖𝑖  1 𝑂𝑂𝑖𝑖− 𝐸𝐸𝑖𝑖𝐸𝐸𝑖𝑖  
 = ∑ =71  1 48 – 2979,382979,38  
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 = ∑ =71  1 −2931,382979,38  
 = ∑ =71  -0,984 
Berdasarkan data di atas, maka diperoleh nilai 𝑥𝑥2ℎ𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 sebesar 0,984. 
Nilai tersebut dibandingkan dengan nilai 𝑥𝑥2𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 dengan dk = K – 1 = 7 – 1 = 6. 
Bila dk = 6 dan taraf kesalahan  0,05 maka harga 𝑥𝑥2𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 sebesar 12,592. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 𝑥𝑥2ℎ𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 lebih kecil dari nilai 𝑥𝑥2𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 yaitu 
0,984 < 12,592. Maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar peserta didik di 
MTs Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja berdistribusi normal. 
b. Analisis Regresi Sederhana  
Berdasarkan peneltian bahwa kedisiplinan guru merupakan variabel X 
dan motivasi belajar peserta didik merupaka variabel Y. Maka untuk mengetahui 
pengaruh variabel X Terhadap variabel Y perlu diketahui persamaan regresinya. 
Tabel 4.9 
Tabel Penolong untuk Menghitung Angka Statistik 
No X Y 𝒙𝒙𝟐𝟐 𝒚𝒚𝟐𝟐 x.y 
1 57 53 3249 2809 3021 
2 56 57 3136 3249 3192 
3 59 54 3481 2916 3186 
4 53 54 2809 2916 2862 
5 63 54 3969 2916 3402 
6 53 50 2809 2500 2650 
7 57 50 3249 2500 2850 
8 61 53 3721 2809 3233 
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1 2 3 4 5 6 
9 61 50 3721 2500 3050 
10 59 55 3481 3025 3245 
11 58 52 3364 2704 3016 
12 56 45 3136 2025 2520 
13 65 49 4225 2401 3185 
14 57 48 3249 2304 2736 
15 64 49 4096 2401 3136 
16 53 46 2809 2116 2438 
17 55 47 3025 2209 2585 
18 60 48 3600 2304 2880 
19 60 58 3600 3364 3480 
20 57 53 3249 2089 3021 
21 57 57 3249 3249 3249 
22 55 54 3025 2916 2970 
23 57 54 3249 2916 3078 
24 63 54 3969 2916 3402 
25 51 50 2601 2500 2550 
26 55 50 3025 2500 2750 
27 52 53 2704 2809 2756 
28 57 50 3249 2500 2850 
29 65 55 4225 3025 3575 
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1 2 3 4 5 6 
30 67 52 4489 2704 3484 
31 49 45 2401 2025 2205 
32 65 49 4225 2401 3185 
33 56 48 3136 2304 2688 
34 56 49 3136 2401 2744 
35 57 46 3249 2116 2622 
36 68 47 4624 2209 3196 
37 49 48 2401 2304 2352 
38 58 58 3364 3364 3364 
39 51 53 2601 2809 2703 
40 54 57 2916 3249 3078 
41 54 54 2916 2916 2916 
42 59 54 3481 2916 3186 
43 56 54 3136 2916 3024 
44 61 50 3721 2500 3050 
45 62 50 3844 2500 3100 
46 60 53 3600 2809 3180 
47 53 50 2809 2500 2650 
48 67 56 4489 3136 3752 
Jumlah 2788 2474 161812 127467 143347 
Dari tabel di atas diperoleh harga ∑X = 2788, ∑Y = 2474, ∑ 𝑥𝑥2 = 
161812, ∑𝑦𝑦2 = 127467, dan  ∑XY = 143347. Regresi linear sederhana 
78 
 
 
 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh kedisiplinan guru terhadap 
motivasi belajar peserta didik, maka digunakan analisis regresi linear sederhana 
berikut. 
Ŷ  = a + bX 
a =  (∑𝑌𝑌)� ∑𝑋𝑋2   � − (∑𝑋𝑋) (∑𝑋𝑋𝑌𝑌)
𝑖𝑖  ( ∑ 𝑋𝑋2 ) − (∑𝑋𝑋)2   
=  (2474)( 161812 ) − (2788) (143347 )48 (161812 ) − (2788)2  
= 400322888  − 3996514367766976  − 7772944  
= 6714525968  
= 112,509 
 b =  𝑖𝑖  ∑𝑋𝑋𝑌𝑌  − (∑𝑋𝑋) (∑𝑌𝑌)
𝑖𝑖   ∑ 𝑋𝑋2 − (∑𝑋𝑋)2   
=  48 (143347 ) − (2788) (2474)48 (161812 ) − (2788)2  
= 6880656  − 68975127766976  − 7772944  
= 168565968  
= 2,824 
 Jadi persamaan regresinya Ŷ = 112,509 + 2,824 X 
c. Uji Signifikan  
Sebelum dilanjutkan dengan pengujian hipotesis yang telah ditentukan., 
maka terlebih dahulu dilakukan uji signifikan dengan mencari kesalahan baku 
regresi dan kesalahan baku koefisien regresi berikut. 
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1) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
𝑆𝑆𝑡𝑡  =�Σ𝑌𝑌2 –( 𝑡𝑡 .ΣY)−(b.Σ XY )𝑖𝑖−2  
 =�Σ127467 –( 112,509.Σ2427)−(2,824.Σ 143347 )48−2  
 =�Σ127467 –( 278347 ,266)−(404811 ,928)46  
=�Σ127467 –( 126464 ,662)46  
=�1002,33846  =√21,790 = 4,668 
Untuk regresi, b (penduga b) kesalahan bakunnya dirumuskan 
            𝑆𝑆𝒃𝒃 = 𝑠𝑠𝑡𝑡
�𝑋𝑋2−(Σ𝑋𝑋 )2
𝑖𝑖
 
            = 4,668
�161812−(2788 )248  
            = 4,668
�161812 − (7772944)48  
             = 4,668
√161812 − 161936,33              = 4,668
√124,333 
= 4,66811,150 
 = 0,419 
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d. Uji Hipotesis 
1)  Menentukan Formulasi hipotesis 
𝐻𝐻0 : β = 0 (tidak ada pengaruh X terhadap Y) 
𝐻𝐻1 : β ≠ 0 (Terdapat pengaruh X terhadap Y) 
2) Menentukan taraf nyata (𝛼𝛼) dan nilai 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  
𝛼𝛼 = 0,05 dan db = N – 2 
𝛼𝛼 = 5 % = 0,05 𝛼𝛼2 = 0,025 
db = n – 2 
db = 48 – 2 = 46 
𝑡𝑡0,025 (46)= 1, 998 
3) Menentukan kiteria penguji hipotesis 
𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  < 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡   𝐻𝐻0 diterima 
𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  > 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡   𝐻𝐻1 diterima 
4) Menentukan nilai uji statistik 
𝑡𝑡0= 𝑡𝑡−𝛽𝛽  0 𝑠𝑠𝑡𝑡  
= 2,8240,419 = 6,740 
5) Membuat kesimpulan 
Karena 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  > 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  = 6,740 > 1,998 maka 𝐻𝐻1 diterima 𝐻𝐻0 ditolak. 
Jadi terdapat pengaruh yang positif dan signifikan anatara kedisiplinan guru 
dan motivasi belajar peserta didik di MTs Kaduaja Kec. Gandangbatu 
Sillanan Kab. Tana Toraja. 
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B. Pembahasan  
 Di bagian pembahasan ini, penulis akan membahas hasil penelitian yang 
telah diperoleh melalui uji statistik inferensial dari rumusan masalah yang telah 
diajukan 
1. Kedisiplinan guru  
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui instrumen angket untuk 
mengetahui kedisiplinan guru di MTs Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillanan Kab. 
Tana Toraja. Kemudian dianalisis data dengan menggunakan statistik deskriptif 
dapat dikemukakan bahwa berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, 
dengan memperhatikan 48 siswa di MTs Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillanan 
Kab. Tana Toraja sebagi sampel dapat diketahui bahwa 5 orang menyatakan 
kedisiplinan guru berada dalam kategori rendah (10,41%), 34 orang menyatakan 
bahwa kedisiplinan guru dalam kategori sedang (70,84%), dan 9 orang 
menyatakan bahwa kedisiplinan guru dalam kategori tinggi (18,75%). Sementara 
itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 50,06 apabila 
dimasukkan dalam ketiga kategori di atas, berada pada kategori sedang sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan guru di MTs Kaduaja Kec. Gandangbatu 
Sillanan Kab. Tana Toraja berada dalam kategori sedang. 
2. Motivasi belajar peserta didik 
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui instrument angket untuk 
mengetahui motivasi belajar peserta didik di MTs Kaduaja Kec. Gandangbatu 
Sillanan Kab. Tana Toraja. Kemudian dianalisis data dengan menggunakan 
statistik deskriptif dapat dikemukakan bahwa berdasarkan data yang diperoleh 
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pada tabel di atas, dengan memperhatikan 48 siswa di MTs Kaduaja Kec. 
Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja sebagai sampel dapat diketahui bahwa 5 
orang menyatakan motivasi belajar peserta didik berada dalam kategori rendah 
(10,41%), 37 orang menyatakan bahwa motivasi belajar peserta didik dalam 
kategori sedang (77,09%), dan 6 orang menyatakan bahwa motivasi belajar dalam 
kategori tinggi (12,5%). Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar 51,46 apabila dimasukkan dalam ketiga kategori di atas, berada 
pada kategori sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar peserta 
didik di MTs Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja berada dalam 
kategori sedang. 
3. Pengaruh kedisiplinan guru terhadap motivasi belajar peserta didik  
Pembahasan di bagian ini dikhususukan untuk menjawab rumusan 
masalah yang ketiga yakni ada tidaknya pengaruh kedisiplinan guru terhadap 
motivasi belajar motivasi belajar peserta didik di MTs Kaduaja Kec. Gandangbatu 
Sillanan Kab. Tana Toraja. Jenis analisis yang digunakan adalah analisi statistic 
inferensial. Hal ini digunakan untuk menarik kesimpulan yang berlaku untuk 
populasi secara umum. Analisis ini dilakukan untuk keperluan pengujian hipotesis 
dengan terlebih dahulu dilakuakn uji normalitas, uji linearitas, uji regresi, analisis 
regresi linear, dan uji hipotesis yang telah dirumuskan pada hasil penelitian. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara kedisiplinan guru 
terhadap motivasi belajar di MTs Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillanan Kab. Tana 
Toraja. Hal ini tercermin dari hasil analisis dengan menggunakan analisis regresi 
linear sederhana diperoleh persamaan regresi Ŷ = 112,509 + 2,824 X 
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Dari hasil analisis statistik inferensial dengan mengggunakan rumus 
regresi sederhana di peroleh nilai 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 = 6,740. Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh antara kedisiplinan guru terhadap motivasi belajar 
peserta didik di MTs Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja. Hal 
ini dilihat dari pengujian hipotesis dimana 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  ≥ 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 𝑡𝑡  =  6,740 ≥ 1,998, maka 
𝐻𝐻1 diterima dan 𝐻𝐻0 ditolak. Dengan demikian dapat diinterprestasikan semakin 
tinggi kedisiplinan guru maka semakin tinggi pula motivasi belajar peserta didik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Gambaran kedisiplinan guru di MTs Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillanan 
Kab. Tana Toraja berada dalam kategori sedang dengan presentase 
70,84%. 
2. Gambaran motivasi belajar peserta didik di MTs Kaduaja Kec. 
Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja berada dalam kategori sedang 
dengan presentase 77,09%. 
3. Berdasarkan hasil analisis statitik inferensial menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh antara kedisiplinan guru dan motivasi belajar peserta didik di 
MTs Kaduaja Kec. Gandangbatu Sillanan Kab. Tana Toraja dengan 
𝑡𝑡0 (𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 ) = 6,740 dan 𝑡𝑡0 (𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡   (6,740 > 1,998), maka 𝐻𝐻0  ditolak dan 
𝐻𝐻𝑡𝑡  diterima. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan di 
atas, peneliti mengemukakakn beberpa implikasi,; 
1. Bagi lingkungan sekolah khususnya kepada guru agar lebih 
memperhatikan tingkat kedisiplinan baik dalam disiplin waktu maupun 
dalam disiplin kerja. 
85 
 
 
 
2. Bagi lingkungan keluarga khususnya orang tua untuk mengontrol perilaku 
dan kebiasaan anaknya sebagai peserta didik terutama dalam pergaulannya 
sehari-hari dan selalu menanamkan budaya disiplin kepada anak dalam 
setiap kegiatan 
3. Bagi peserta didik agar berusaha membiasakan budaya disiplin dalam 
segala hal, bukan hanya di Sekolah tapi juga dalam kehidupan sehari.  
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